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ABSTRAK

SUGIARTI: NPM: 1701020023.“IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI
MTS ISTIQLAL DELITUA” PEMBIMBING : Dr MUNAWIR PASARIBU
MA

Masa pandemi covid-19 ini merupakan suatu tantangan yang berat bagi
dunia pendidikan, dimana pendidikan merupakan suatu sektor harus tetap berjalan
meskipun adanya pandemi covid-19 ini, diharapkan guru dapat bekerja sama
dengan para orang tua dan juga peserta didik agar menjadikan pembelajaran pada
masa pandemi covid-19 yang dilaksanakan secara daring berjalan dengan efektif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid -19 di MTs
Istiglal Delitua, bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada masa pandemi covid-19 MTs Istiglal Delitua, dan bagaimana
penilaian/evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi
covid-19 MTs Istiglal Delitua. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan juga
penilaian/evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi
covid-19 di MTs Istiglal delitua. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif terhadap subjek penelitian yang ada di lapangan dan
data diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan juga angket. Pelaksanaan
penelitian ini dimulai pada bulan Februari — April 2020 dengan subjek penelitian
nya adalah Kepala Madrasah, guru dan juga siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Perencanaan berupa meaksanakan
proses pembelajaran secara daring, memilih aplikasi yang tepat yaitu WhatsApp,
mendata nomor telepon siswa, menyiapkan RPP, menyiapkan materi, media dan
juga metode pembelajaran yang membuat siswa lebih memahami tentang materi
yang disampaikan. pelaksanaan pembelajaran tidak sama persis dengan RPP yang
telah disusun, hal ini dikarenakan melihat kondisi siswa pelaksanaan dimulai
penyusunan materi pembelajaran, penyampaian materi melalui media online yaitu
WhatsApp biasanya berupa video atau format teks, sesi tanya jawab, penugasan.
Absensi dilaksanakan setelah siswa mengantarkan tugas secara langsung
kesekolah dengan waktu yang telah ditentukan. penilaian dilihat dari aspek
keterampilan dan juga pengetahuan, pnilaian keterampilan dilihat dari tugas
portofolio dan juga praktik, penilaian pengetahuan dilihat dari hasil tes dan juga
ujian.

Kata Kunci : Covid-19, Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

SUGIARTI: NPM: 1701020023.“IMF* =SMENTATION OF ISLAMIC
RELIGIOUS EDUCATION LEARNING DURING THE COVID-19
PANDEMIC AT MTs ISTIQLAL DELITUA” ADVISOR : Dr MUNAWIR
PASARIBU MA

This COVID-19 pandemic period is a formidable challenge for the
world of education, where education is a sector that must continue to run despite
the covid-19 pandemic, it is hoped that teachers can work together with parents
and also students to make learning during the pandemic period. Covid-19 which is
carried out online is running effectively.

The formulation of the problem in this study is how to plan Islamic

Religious Education learning during the COVID-19 pandemic at MTs Istiglal
Delitua, how to implement Islamic Religious Education learning during the
COVID-19 pandemic at MTs Istiglal Delitua, and how to assess/evaluate Islamic
Religious Education learning during the COVID-19 pandemic. COVID-19
pandemic at MTs Istiglal Delitua. The general purpose of this study is to describe
how to plan, implement and also assess/evaluate Islamic Religious Education
learning during the COVID-19 pandemic at MTs Istiglal Delitua. This research is
a qualitative research with a descriptive method of research subjects in the field
and data obtained from observations, interviews and also questionnaires. The
implementation of this research began in February - April 2020 with the research
subjects being the Head of Madrasah, teachers and students.
The conclusion of this research is planning in the form of implementing the online
learning process, choosing the right application, namely WhatsApp, recording
student phone numbers, preparing lesson plans, preparing materials, media and
also learning methods that make students understand more about the material
presented. the implementation of learning is not exactly the same as the lesson
plans that have been prepared, this is because seeing the condition of students, the
implementation begins with the preparation of learning materials, delivery of
material through online media, namely WhatsApp, usually in the form of video or
text format, question and answer sessions, assignments. Attendance is carried out
after students deliver assignments directly to school with a predetermined time.
assessment is seen from the aspect of skills and knowledge, skills assessment is
seen from portfolio assignments and also practice, knowledge assessment is seen
from test results and also exams.

Keywords: Covid-19, Pendidikan Agama Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Coronavirus adalah salah satu kelompok virus yang dapat menyebabkan
penyakit pada diri manusia bahkan hewan. Pada manusia gejala yang ditimbulkan
adalah terinfeksinya saluran pernapasan, mulai terasa flu, badan terasa nyeri
hingga penyakit yang lebih serius biasanya disebut dengan Sindrom Pernapasan
Akut Berat . virus corona pertama kali ditemukan dalam diri manusia di daerah
Wuhan china, pada bulan desember 2019, yang kemudian diberi nama
Coronavirus Disease — 2019 (COVID -19). Covid-19 wabah penyakit yang sangat
menggemparkan manusia, dimana penyebarannya yang begitu sangat cepat, dan
membuat perubahan yang begitu banyak dalam kehidupan manusia. Hampir
diseluruh negara mengahdapi keganasan dari wabah virus covid-19 ini yang
mengancap nyawa setiap manusia’.

Virus covid — 19 ini menyebar ke hampir seluruh negara salah satu yang
terdampak oleh virus ini adalah Indonesia. Covid 19 masuk ke Indonesia pada
awal tahun 2020, hal ini tentunya berdampak ke seluruh bidang pergerakan
masyarakat, dari mulai adanya pembatasan aktivitas pribadi, hingga sosial
berskala besar dan juga tentunnya berpengaruh dalam sektor pendidikan. Dari
mulai pertengahan maret hingga sampai detik ini covid — 19 masih saja
berkelanjutan. Hal ini tentunya berpengarun pada terhambatnya proses
pembelajaran di sekolah. Hal ini didasarkan dengan adanya surat edaran dari
kemendikbud yang memerintahkan pembelajaran dilakukan dirumah atau
pembelajaran daring®.

Wabah covid — 19 pada masa saat ini semakin merajalela bahkan saat ini
virus ini membawa dampak tersendiri bagi dunia pendidikan di tanah air virus ini

dengan begitu cepat menyebar hingga sangat banyak memakan korban jiwa, hal

! Muhammad Sa’dullah, Pendemi Covid -19 Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, Tesis. Salatiga: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN. 2020.h. 1

2 Julaini, Munawir Pasaribu, “ Learning In The Covid Era And The Changes In Teaching
And Learning Methods At Mts NII Medan,” dalam Proceeding International Seminar On
Islamic Studies, Vol. 11, h .639.



ini tentunya menimbulkan kekhawatiran yang sangat bersar bagi pemerintah
khusus nya pada bidang kementrian pendidikan dan kebudayaan atau
kemendikbud. Maka dari itu kemendikbud mengambil kebijakan agar melakukan
proses pembelajaran yang dilakukan dirumah atau daring?.

Virus ini menyebar dan menginfeksi orang — orang dengan cara yang sama
seperti gejala influenza yang disebabkan oleh bersin, batuk dan keringat. Gejala
ini terdeteksi setelah 2-5 hari setelah terpapar covid tetapi juga dapat memakan
waktu selama 14 hari. Gejala biasa yang ditimbulkan dari virus ini adalah demam,
otot nyeri, bantuk, bersin dan ada juga gejala sepert flu, gejala yang lebih serius
adalah sindrom tekanan pernapasan parah. Tersiar kabar bahwa saat ini sudah ada
vaksin atau antibodi yang dapat khusus untuk mencegah Kita agar tidak terinfeksi
oleh virus ini, pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan cara: mencuci
tangan dengan baik, dan selalu menggunakan masker jika sedang sakit dan jika
ingin keluar rumah, jagalah fisik agar tetap bugar, juga selalu menjaga jarak dari
orang lain®.

Pencegahan wabah covid -19 jika dilihat pada sejarah Nabi merupakan wabah
yang sudah terjadi dengan kondisi yang hampir sama, sehingga penanganannya
pun tidak jauh berbeda. Oleh sebab itu, untuk mencegah penularan dari virus ini
adalah dengan cara mengisolasi diri dari orang yang sudah terinfeksi. Pada saat itu
rasul memerintahkan kita untuk menjaga jarak atau menjenguk penderita kusta.
Maka dari itu metode isolasi mandiri telah di terapkan sejak zaman rasulullah
untuk mencegah wabah penyakit menular ke daerah lain. Untuk memastikan
perintah itu dilaksanakan, Rasul sampai membangun tembok disekitar daerah
yang terkena wabah. Rasul juga telah menjelaskan larangan tentang menjauhi
kawasan atau tempat yang terkena atau terinfeksi wabah penyakit menular, dan
juga sebaliknya jika didaerah mereka sedang terserang wabah penyakit menular
maka diharuskan untuk tidak keluar dari daerah tersebut. Jadi pencegahan wabah

® Eny Lisyanti, Sofwan Rofi ” Implementasi Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Muhammadiyah 3 Jember,” TesSisi.
Fakultas Agama Islam Universitas Jember. 2020 h. 4

* Friska Roviandri, persepsi Mahasiawa PAI Trehadap Sistem Pembelajaran Daring Di
masa Pandemi Covid — 19, Tesis. Lampung: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Raden Intan.
2021. h.35.



covid dapat dicegah dengan isolasi mandiri dan juga selalu mematuhi protokol
kesehatan, selalu berdoa kepada Allah SWT agar dapat terhindar dari covid -19°.

Pendidikan adalah kebutuhan yang sama dengan makan, minum dan lainnya,
pendidikan merupakan sebuah upaya untuk semua individu untuk memperbaiki
potensi yang ada dalam dirinya agar menjadi generasi mudah yang bangsa
berkualitas.® Pendidikan adalah kewajiban untuk bangsa Indonesia untuk
mengembangkan pembangunan, pendidikan harus digunakan untuk mendidik
semua rakyat, tidak hanya untuk beberapa golongan orang tertentu’.

Pembelajaran daring tentunya memberikan tekanan yang sangat tinggi
ternadap aktivitas mengajar bagi guru, bahkan tidak sedikit guru yang harus
mnegeluarkan tenaga ekstra demi telaksananya pembelajaran daring sesuai yang
diharapkan®. Tekanan dalam pembelajaran online tentunya tidak sama dengan
pembelajaran tatap muka, jika dalam pembelajaran tatap muku guru tidak akan
disibukkan dengan membangun aturan — aturan baru namun saat pembelajaran
daring guru harus disibukkan dengan aturan — aturan yang harus mereka bentuk
kembali dan harus disepakati. Sehingga banyak juga guru yang mengalami lelah
dan stres dalam pembelajaran daring ini°.

Dunia pendidikan merupakan salah satu sektor yang harus tetap berjalan
meskipun adanya wabah virus ini. Pendidikan adalah salah satu proses menambah
pengetahuan dan juga usaha untuk menjadikan peserta didik agar dapat
menyesuaikan diri dengan sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
begitu akan menimbulkan perbuatan dalam dirinya. Dengan demikian pendidikan
merupakan hal yang saat penting untuk keberklangsungan hidup bukan saja di
dunia dan di akhirat, salah satunya adalah pendidikan pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam yang merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan

> lbid h.21

® Munawir Pasaribu, New Normal Kajian Multidisiplin, cet.1 ( Malang: Psychology
Forum 2020), h. 151.

7 Salah Nur Hidayat, Peranan Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlakul karimah Siswa
Di Masa Pendemi COVID-19 Di SMP Muhammadiyah Plud Salahtiga Tahun 2020, Tesis.
Salatiga: Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan IAIN Salatiga 2020. h. 3

® Andini Arafah, Munawir Pasaribu, “The Bole Of SD Negeri 102052 Bagan Kuala
Theachers In Shaping Student Chara Character During The Covid-19 pandemic.” dalam
Procceding International Seminar On Islamic Studies, Vol 11, h.249-250.

% Musrurroh Lubis, Dairina Yusri, Media Gusman, “ Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbasis E-Learning ( Studi inovasi Pendidik MTS PAI Medan Di Tengah Wabah Covid -
19).” dalam journal of islamic education, Vol I. h. 2



dalam satuan pendidikan di Indonesia'®. Pendidikan juga mewajibkan semua
individu untuk menambah segala kadar yang ada dalam diri manusia, agar
menjadi manusia yang lebih baik di dunia maupun diakhirat**.

Menurut Tutik Rachmawati, dkk bahwa pembelajaran adalah suatu proses
interaksi antara peserta didik dan guru. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik, dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses dimana guru membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Proses pembelajaran juga dapat disebut dengan sebagai usaha interaksi antara
peserta didik dan guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran®.

Wabah virus covid-19 mengakibatkan kegiatan belajar mengajar dilakukan
dirumah dan tidak boleh diliburkan. Pada saat ini, proses pembelajaran daring
dilakukan oleh semua jenjang pendidikan yang dengan kondisi seperti ini
pembelajaran tatap muka sangat tidak dianjurkan, salah satu mata pelajaran yang
dilakukan secara daring adalah Pendidikan Agama Islam™. Pada dasarnya
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang harus dilakukan oleh
seorang guru guna mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami,
mendalami, dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan pembelajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan™®.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup keseluruhan dalam
lingkup Al- Quran dan Al — Hadist, keimanan, akhlak, figih dan ibadah, serta
sejarah, dan juga menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam
mencakup keserasian dan kelarasan, serta keseimbangan hubungan manusia

dengan Allah SWT, diri sendiri, lingkungan dan lainnya'. Maka dari itu

' Muhammad Imanuddin, “Upaya Meningkatkan Kemauan Shalat Siswa di MTs
Mualimat Melalui Modifikasi Metode Demonstrasi Dan Reading Aloud,” dalam Pendidikan Islam
Vol 1V, h.16

1 Munawir Pasaribu et.al. Model Integratif Pendidikan Seks, cet | (' Yogyakarta:
BILDUNG, 2019), h. 2-3.

'“Tiara Cintiasih, Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-
19 Kelas Il SD PTQ Annida Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2020, Tesis, Salatiga: Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan IAIN. 2020.h. 2.

13 Fadilah Juliandari, Munawir Pasaribu, , “Inclusive Islamic Education Learning In The
Time Of Covid-19 In The SD Istana Hati Binjai,” dalam Proceeding nternational Seminar On
Islamic Studies, Vol Il, h.631-632.

% M.Umarul Faruki, Implementasi PAI Dalam Kurikulum 2013 Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Di MA AL- Hikmah Kangkapan Srengat Blitar Tahun Ajaran 2015/2016,
Tesis, Tullémgangung: Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Tulungangung.2016. h. 67.
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus tetap dilaksanakan dan tidak boleh
diliburkan.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kebutuhan primer
peserta didik dalam aspek keilmuan, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tetap
dibutuhkan dan juga harus dilaksanakan bagaimana pun keadaannya termasuk
dengan adanya wabah covid ini*®. Hal ini hanya tergantung bagaimana guru
membawakan pembelajaran pendidikan ini secara daring dan juga bagamaina guru
dalam memilih metode pembelajaran agar peserta didik tidak merasa bosan dan
jenuht’.

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dirumah yang berlangsung antara
guru dan peserta didik, dalam hal ini guru dan peserta didik dapat memanfaatkan
gadged atau media online lainnya yang dapat mempermudah proses pembelajaran
berlangsung’®. MTs Istiglal Deli Tua merupakan salah satu sekolah yang
terdampak akibat adanya virus covid -19 ini, pihak sekolah juga menerapkan
proses pembelajaran yang dilaksanakan dirumah yaitu tanpa tatap muka secara
langsung sesuai dengan anjuran pemerintah melalui Surat Edaran Kemeterian
Pendidikan dan Kebudayaan. Maka dari itu proses pembelajaran dilaksanakan
secara jarak jauh masing — masing dengan memanfaatkan media daring. Dengan
demikian, para guru diharapkan mampu melaksanakan proses pembelajaran yang
diantaranya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan juga

penilaian/evaluasi hasil belajar siswa saat pembelajaran jarak jauh berlangsung.

Pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara jarak jauh
atau daring ini tentunya masih banyak dijumpai kendala atau faktor penghambat
baik itu dalam hal perencanaan, pelakasanaan dan juga penilaian dari hasil belajar.
Ada beberapa faktor penghambat yang mengakibatkan proses pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan dengan kurang efektif

' Ayu Mardiyatin Zanah Nurhikmah, Munawir Pasaribu, “Islamic Education In The
Time Of Covid Madrasah Ibtidayah Swasta Balige (Mis Balige)” dalam Proceeding International
Seminar Of Islamic Studies, Vol 1. h. 258.

7 Leli Hasanah Lubis, “Pembelajaran PAI Era Covid -19 Di Rantau Prapat Kabupaten
Labuhanbatu” dalam Pendidikan, Agama dan Sains, Vol IV.h. 66.

8partyaningsih. Analisis Penggunaan Media Daring Era Covid — 19 Terhadap Motivasi
Belajar PAI Dan Budi Pekerti Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Salatiga Tahun Ajaran
2019/2020, Tesis. Salatiga:Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan UIN. 2020.h. 3.



diantaranya keterbatasannya sarana dan prasarana, dan yang paling utama adalah

sulit nya jaringan internet dan biaya pembelian kuota internet yang cukup mahal.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI MTS ISTIQLAL DELI
TUA”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian Implementasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di MTs
Istiglal Delitua, difokuskan pada rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada

masa pandemi covid — 19 di MTS lIstiglal Deli Tua?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 di MTs Istiglal Delitua?

3. Bagaimana penilaian / evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

pada masa pandemi covid-19 di MTs Istiglal Delitua?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan tentang perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada masa pandemi covid — 19 di MTS Istiglal Deli Tua.

2. Mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada masa pandemi covid — 19 di MTS Istiglal Deli Tua.

3. Mendeskripsikan tentang penilaian / evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada masa pandemi covid — 19 di MTS Istiglal Deli Tua.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat
bermanfaat bagi penulis sendiri dan juga pihak — pihak terkait. Adapun manfaat

penelitian ini adalah:



1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini tentunya dapat dijadikan sebagai informasi
tentang Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di masa
pendemi covid-19.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Diharapkan dapat menjadi masukan dan perbaikan dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan secara daring.
b. Bagi pihak sekolah
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan juga informasi bagi
sekolah agar dapat mengembangkan peserta didiknya terutama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19.
c. Bagi penulis
Menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai pembelajaran di
masa pandemi covid — 19 ini.

E. Sistematika Penulisan

BAB I: Adalah bab pendahuluan yang mengulas latar belakang masalah dan
juga kemudian dipertegas dengan adanya bentuk pertanyaan, yang disebut juga
dengan rumusan maslah, mengungkapkan pula tentang tujuan penelitian ini yang
masing — masing aalah pernyataan dari apa saja yang harus dicapai dan yang
terakhir mengungkapkan tentang manfaat penelitian jika tujuan penelitian telah
tercapai.

BAB II: Dalam Bab ini penulis menguraikan tentang landasan teori, pada
bagian ini peneliti membahas tentang teori — teori yang relevan dengan masalah —
masalah yang akan dijawab, melalui buku, majalah, surat kabar, tesis, karya
ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Adapun uraian
teori untuk merumuskan penelitian ini adalah, pengertian terkait pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

BAB IlI: Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang rancangan penelitian
yang menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan, lokasi dan waktu
penelitian, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan

juga menjelaskan tentang keabsahan temuan.



BAB 1V: Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang temuan hasil penelitian,
dan juga menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan.
BAB V: Dalam bab ini penulis bab penutup, penulis menjelaskan kesimpulan

dari hasil yang telah diteliti, dan juga memberikan saran tentang hal yang diteliti.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran adalah arti dari “insrtuction” yang dalam bahasa yunani
disebut instructus atau intruere yang berarti menyampaikan pikiran, dengan
demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atas ide yang telah
diolah secara baik dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah sarana untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar dalam maksud perubahan perilaku
individu melalui proses mengalami sesuatu yang diciptakan dalam rancangan
pembelajaran. Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan
tertentu agar peserta didik dapat belajar dengan baik dan dapat memahami apa
yang disampaikan oleh guru, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat terwujud
sesuai dengan yang diharapkan®.

Menurut Gagne dalam buku Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang telah dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran pada peserta didik. Pembelajaran
yang mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap proses
pembelajaran peserta didi dan dalam pembelajaran diharapkan menghasilkan
tujuan dari pembelajaran. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan
seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran ( sasaran didik).

Sedangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha
untuk membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau
belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama islam, baik untuk
kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang baik dan benar mauapun

mempelajari islam sebagai pengetahuan yang mengakibatkan beberapa perubahan

19 Fika Nurani, Penanggulangan Gaya Hidup Hedonisme Melalui Pembelajaran PAI Di
SMP Negeri 2 Gading Rejo, Tesis. Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan.
2020. h. 20.
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yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang baik dalam kogpnitif, efektif,
dan psikomotorik®.

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam 2004 sebagaimana dikutip
oleh Ramayulis disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama
islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al — Hadis melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, dan pengalaman?.

Pendidikan Agama Islam juga diartikan sebagai usaha mengubah tingkah
laku individu dalap kehidupan pribadinya, kemasyarakatannya dan kehidupan
alam sekitar, melalui proses kependidikan perubahan ditandai dengan nilai — nilai
islami. Pendidikan Agama Islam disebut juga dengan usaha yang lebih khusus dan
ditekankan oleh pengembangan fitrah keagamaan dan sumber daya insani laiinya
agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam?.
Terkait dengan Pendidikan Agama Islam, Muhaimin menjelaskan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang mengandung
ajaran — ajaran islam dan tatanan nilai hidup dan kehidupan islami, diperlukan
upaya melalui perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang baik agar
dapat mempengaruhi, pilihan, keputusan dan pengembangan kehidupan peserta
didik®*,

Menurut Zuhairini, dkk, mengartikan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha — usaha secara sistematis dan pragmatis agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran islam. Sejalan dengan hal itu Ahmad D. Marimba
juga menjelaskan pengertian dari Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum - hukum Agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian menurut islam. Zakiah darajat juga mengartikan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah keseluruhan dari ajaran agama islam yang

*! 1bid h.3

22 Subhan Adi Santoso dan M. Chotibuddin, Buku Ajar; Pembelajaran Blended Learning
Masa Pendemi ( Jawa Timur: Qiara Media, 2020), h. 2

2 Muh lhromi, Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku
lhsan Siswa, Tesis, Salatiga: Fakultas Agama Islam STAIN Salatiga. 2010. h. 8

2 Tomy Juliani, Analisis Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Perkembangan
Akhlak Siswa Autis Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Bengkulu, Tesis, Bengkulu:
Fakultas Tarbiyah Dan Tadris IAIN Bengkulu. 2019. h. 13.
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dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, meliputi hubungan Allah, dengan sesama
manusia, dengan dirinya dan dengan alam sekitarnya®.

Zakiah darajat mengartikan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
“semua yang berkaitan ajaran islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW, yang
meliputi hubungan manusia dengan Allah, dengan sesama, lingkungan dan diri
sendiri”. Sedangkan menurut Dja’far Siddik mengartikan Pendidikan Agama
Islam adalah suatu usaha yang dilakukan melalui cara — cara tertentu agar dapat
menghasilkan manusia yang baik dan benar, menyembah kepada Allah dengan
sebenar- benarnya dan mempunyai keinginan dan kemampuan untuk dalam
membangun tatanan kehidupan dunia untuk mempertahankan keimanan?.

Dari beberapa definisi diatas tentang Pendidikan Agama Islam maka
diambil kesimpulan bahwa, Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang
melalui ajaran — ajaran agama islam, yang berbentuk bimbingan dan arahan
kepada peserta didik agar nanti setelah selesai dari pendidikan ia bisa memahami,
menghayati dan juga mengamalkan ajaran agama islam itu dapat digunakan
sebagai pandangan hidupnya dan juga demi keselamatan kehidupan di dunia

maupun di akhirat nanti.
2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Segala macam pembelajaran yang ada tidak terlepas dari adanya tujuan,
yang menjadi inti dari semua kegiatan. Karena tujuan adalah harapan terakhir
yang akan dicapai setelah melakukan sebuah usaha. Dalam dunia pendidikan |,
tujuan adalah salah satu hal yang menjadi pokok.Tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam tidak dapat terlepas dari sebuah tujuan akhir pendidikan islam yang
terdapat pada terlaksananya pengabdian sepenuhnya kepada Allah, baik pada
tingkat perseorangan, kelompok maupun kemanusian dalam arti seluas —

luasnya?’.

% Tuti Halawiyah Dalimuthe, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP
Negeri 1 Sigalangan Kecamatan Batang Angkola, Tesis, Padang Sidempuan: Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan IAIN. 2018. h. 26.

*® 1bid

2" Nia Imaniar Rahmah, Pemikiran Abraham Harold Maslow Tentang Motivasi Dan
Implikasnya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Tesis, Banten: Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan Sultan Maulana Hasanuddin. 2016. h. 38.
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Salah satu tujuan Pendidikan Agama Islam, dapat dicapai dengan
tercapainya sebuah proses pembelajaran. Ramayulis, mengemukakan pendapatnya
mengenai tujuan Pendidikan Agama Islam, bahwa: Pendidikan Agama Islam
bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
peserta didik mengenai Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia di dalam

kehidupan pribadi, bermasyarakat dan berbangsa serta bernegara.

Tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah suatu hal yang diharapkan
tercapai setelah melakukan suatu usaha atau kegiatan telah selesai. Karena
pendidikan adalah suatu usaha sadar dan kegiatan yang bertahap dan memiliki
tingkatan — tingkatan, tujuan dari pendidikan bukan hanya suatu benda yang
berbentuk tetap, tetapi merupakan suatu keselruhan dari pribadi seseorang, yang
berkenaan dengan semua aspek kehidupannya. Pendidikan Agama Islam juga
bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melaui
latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indera. Juga
menumbuhkan manusia melalui semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual,

imajinasi, jasmaniah, dan juga aspek ilmiah, baik individu maupun kelompok®.

Secara lebih operasional tujuan dari Pendidikan Agama Islam khususnya
dalam konteks seindonesia sebagaimana yang ada di dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam adalah bertujuan agar dapat menumbuhkan dan menambah
keimanan, melalui pemberian dan pemeliharaan pengetahuan,
penghayatan,npengalaman, dan juga pengalaman peserta didik mengenai agama
islam sehingga dapat menjadi insan muslim yang terus betambah dalam hal
keimanan, ketagwaannya kepada Allah Swt, dan juga berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa serta bernegara dan juga tentunya

agar dapat melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi*.

*® Ibid h. 40

> 1bid h. 29

%0 Soleha Putri Lestari, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Dasar Negeri Gohong Rawai Il Kecamatan Rungan Kabupaten Gunung Mas, Tesis, PalangKa
raya: Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan. 2019. h. 31.
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Dari penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan, bahwa tujuan dari
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah menjadikan peserta didik menjadi
manusia yang menguasai keterampilan sesuai dengan tuntutan agama islam dan
juga untuk menambah keimanan, ketagwaan dan pemahaman peserta didik
tentang Agama Islam agar dapat mempraktikkan nya di kehidupan sehari — hari.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam penyampaian sebuah materi hal yang tidak kalah penting adalah
kurikulum. Menurut Ahmad Tafsir, kurikulum adalah pengalaman belajar.
Ternyata pengalaman belajar yang berpengaruh dalam kedewasaan, tidak hanya
mempelajari mata pelajaran saja, tetapi juga meliputi interaksi sosial antar sesama,
baik di sekolah, kerja sama dalam kelompok, dengan lingkungan fisik dan lain
sebagainya. Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam adalah keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antar beberapa hal berikut:

1) Hubungan manusia dengan Allah.

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia.

3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan.

Adapun ruang lingkup Pendidikan Agma Islam meliputi yaitu; ™

1. Al — Quran dan Hadis, disini menekankan pada kemampuan baca
tulis yang baik dan juga memahami makna secara tekstual, dan juga
mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari — hari.

2. Akidah, disini menakankan kemampuan pada memahami dan
mempertahankan keyakinan dan keimanan yang benar dan mampu
mengamalkan nilai — nilai yang terkandung dalam asmaul husna,

3. Akhlak, menekankan pada perilaku dan kebiasaan memiliki akhlak
terpuji dan menjahui perilaku tercela dalam kehidupan sehari — hari.

4. Figih, menekankan pada kemampuan dan cara beribadah yang baik

dan benar.

%! Susiyanti, Penbelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membentuk Karakter
Islami ( Akhlak Mahmudah) Di SMA Negeri Lampung, Tesis. Lampung: Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Raden Intan. 2016. h. 23.
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5. Tarikh dan Kebudayaan Islam, menekankan pada kemampuan
mengambil contoh yang baik dari apa yang telah terjadi, seperti
peseristiwa sejarah islam, meneladani tokoh- tokoh islam dan lain

sebagainya.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Dengan adanya penelitian terdahulu ini tentunya dapat membantu penelitian

agar dapat menentukan cara pengelolaan dan analisi data. Berdasarkan studi

terdahulu terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran di

masa pandemi covid-19 saat ini yaitu:

1.

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Partyaningsih dengan judul
”Analisis Penggunaan Media Daring Era Covid — 19 Terhadap Motivasi
Belajar PAI Dan Budi Pekerti Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1
Salatiga Tahun Ajaran 2019/2020”. Hasil dari penelitian ini adalah
penerapan media daring pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Salatiga
berjalan dengan baik, dan juga penggunaan media daring era covid — 19
di SMK Negeri 1 Salatiga mampu memberikan motivasi belajar kepada
peserta didik utama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Cara
guru dengan memanfaatkan media daring menggunakan hp yang
didalamnya terdapat aplikasi — aplikasi yang memudahkan dalam belajar.
Pada penelitian yang dilaksanakan oleh patryaningsi, peneliti membahas
tentang penerapan dan penggunaan media media daring dimasa pandemi
covid-19.

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Ani Aryati dan Nur Azizah
dengan judul “Analisis Kajian Penelitian Tentang Pembelajaran Jarak
Jauh Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid
— 19. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan trancing yang peneliti
lakukan mengenai pelaksanaan penelitian jarak jauh mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid — 19 terlihat bahwa
ada berbagai aspek yang menjadi fokus kajian. Diantaranya adalah
kebijakan, kesiapan sarana dan prasarana, pemanfaatan media,

keterampilan guru dan kesiapan hasil murid, dalam hal ini media
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pembelajaran memiliki fungsi dan manfaat yang sangat penting, sehingga
diperlukan dalam proses pembelajaran.

3. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Muhammad Sa’dullah
dengan judul “Pandemi Covid — 19 Dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Pada Siswa SMP N
1 Banyubiru Kabupaten Semarang)”. Hasil dari penelitian ini adalah
penerapan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi covid — 19 dalam
meningkatkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1
Banyubiru berjalan dengan baik dan dapat terlaksana sebagaimana
mestinya tanpa mengurangi hak siswa dalam mendapatkan informasi atau
pembelajaran sebagaimana yang mereka dapatkan ketika pembelajan
disaat kelas berlangsung.

Penelitian diatas perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah
mereka tidak membahas mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat saat
dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di masa pandemi
covid — 19.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, yang digunanakan dalam meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, sebagai lawannya eksperimen yang dimana peneliti sebagai instrumen
kunci, dalam teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi (gabungan),
dalam menganalisis data yang bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi®?. Pendekatan kualitatif
deskriptif adalah data yang sudah terkumpul berbentuk kalimat, gambar
melainkan bukan angka — angka. Jika ada angka, sifatnya hanya sebagai
penunjang. Data yang akan diperoleh yaakni transkip, dokumen wawancara,
catatan lapangan, foto, dokumen peibadi, dan lain — lain®.

Alasan mengapa peneliti menggunakan penelitian kualitatif ini adalah karena
peneliti ingin  mendeskripsikan hasil dari permasalahan implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di mts

istiglal deli tua.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Mts Istiglal Deli tua yang beralamat di
JIn Besar Deli Tua — Medan No 99, Suka Makmur, Kec. Deli Serdang, Sumatera
Utara 20355.

%2 Soleha Putri Lestari, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Dasar Negeri Gohong Rawai Il Kecamatan Rungan Kabupaten Gunung Mas, Tesis, PalangKa
raya: Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan. 2019. h. 35.

%% salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dam jenis (jakarta:
Kencana, 2019), h. 29.
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2. Waktu Penelitian

Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
sampai dengan bulan Januari - Mei 2020 dengan alokasi waktunya sebagai
berikut:

Tabel 1 Tabel Waktu Penelitian

Jenis Kegiatan 2020

NO Januari | Februari | Maret | April | Mei

Pengajuan Judul

Observasi

Penyusunan Proposal

Al ow| N R

Penyusunan Skripsi

C. Kehadiran Peneliti

Peneliti yang berperan sebagai orang yang akan melakukan observasi atau
penelitian mengamati dengan cermat terhadap objek yang akan ditelitinya. Untuk
mendapatkan data tentang penelitian ini, maka peneliti harus terjun langsung
kelapangan. Tentunya kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai
instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat non partisipan, yang dimana
peneliti turun kelapangan tidak ikut serta secara langsung dalam kehidupan objek
penelitian. Serasi dengan ciri dari pendekatan kualitatif dimana sebagai salah satu
instrumen kunci. Dengan ini maka peneliti di lapangan harus sepenuhnya hadir
atau harus turun langsung untuk melaksanakan penelitian ini. Berjaitan dengan hal
tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha untuk menjalin hubungan
baik dengan informan yang akan menjadi sumber data agar data- data yang
diperoleh betul — betul valid.

Untuk pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir ke lapangan dimulai
sejak di berikannya izin untuk melaksanakan penelitian, yaitu dengan mendatangi
langsung lokasi penelitian pada waktu tertentu, yang sudah dijadwalkan atau tidak

terjadwal.
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D. Tahapan Penelitian

Tahapan — tahapan yang harus dialaui dalam melakukan penelitian kualitatif
juga berbeda dengan penelitian kuantitatif. Prosedur tahapan — tahapan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan Fokus Penelitian

Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berfikir induktif
agar perencanaan penelitian bersifat sangat fleksibel, dalam penelitian harus
melalui beberapan tahapan — tahapan dalam penelitian yang telah ditentukan.

2. Menentukan Setting dan Subjek Penelitian

Dalam hal ini setting penelitian dan subjek penelitian adalah suatu hal
yang sangat penting dan telah ditentukan ketika kita menentukan rumusan
masalah dan indentifikasi masalah.

3. Pengumpulan Data, Pengelolaan Data Dan Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang sangat
berhubungan sehingga dalam tahap pengumpulan data, dalam penelitian kualitatif
data terkelola dengan baik. Dalam penelitian kualitatif pengelolaan data tidak
mesti dilaksanakan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak
dilaksanakan setelah pengelolaan data selesai.

4. Penyajian Data

Data yang didapatkan dalam penelitian kualitatif berupa kata — kata dan
tidak dalam berbentuk angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata — kata dan
ada juga yang berbentuk tabel, tetapi bukan tabel dengan ukuran — ukuran
statistik.

E. Data Dan Sumber Data

Data adalah suatu hal yang sangat penting untuk memecahkan suatu
permasalahan ini digunakan untuk menjawab masalah atau rumusan masalah dlam
penelitian. Sumber data adalah subjek yang dimana data dapat diperoleh.

Sedangkan menurut lofliand sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata -
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kata atau tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti data dan lain —
lain®.
1. Sumber Data Primer
Data primer berupa pendapat subjek (orang) secara individual dan juga
secara berkelompok hasil observasi terhadap suatu benda atau kejadian dan juga
kegiata hasil dari pengkajian. Data primer biasanya di hasilkan dari survey dan
metode observasi. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan juga peserta didik.
2. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data penelitian yang didapatkan secara tidak
langsung melalui media atau perentara yang dicatat oleh pihak lain, dalam
penelitian ini sumber data sekundernya adalah dokumen yang merupakan data
tertulis mengenai berhubungan dengan peristiwa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data, dalam hal ini peneliti harus mendeskripsikan dalam
desai dan laporan hasil penelitiannya tentang teknik yang digunakandalam
mengumpulkan data dalam penelitiannya. Agar memperlanjar proses penelitian,
maka peneliti menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data, yaitu:*®

1. Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. Observasi
dapat dilakukan secara terlibat (partisipan) atau tidak terlibat ( non partisi pan).
Dalam pengamatan terlibat, peneliti ikut terlibat langsung dalam aktivitas orang —
orang yang akan dijaidkan sumber data penelitian dan sebaliknya®. Di dalam
desain penelitiannya, peneliti harus menjadikan siapa dan apa yang akan

diobservasinya, bagaimana cara mengobservasinya, dan di mana dilakukan

% Juliani, Tomy. Analisis Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Perkembangan
Akhlak Siswa Autis Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Bengkulu, Tesis, Bengkulu:
Fakultas Tarbiyah Dan Tadris IAIN Bengkulu. 2019. h. 51.

*Amri Darwis,Metode Penelitian Pendidikan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2014), h. 56.

% Hardani et.al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, dan R&D, ( Yogyakarta:
CV. Pustaka llmu, 2020), h. 124.
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observasinya, dan juga hal — hal yang diobservasi harus sesuai dengan masalah
penelitian atau rumusan masalah. Observasi langsung dilakukan di sekolah MTS
Isltiglal Deli Tua.

Observasi yang saya laksanakan pada saat penelitian adalah melakukan
pengamatan secara langsung dan juga berinteraksi secara langsung kepada guru,
melihat bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi dan juga
melakukan diskusi kepada guru tentang penelitian yang saya laksanakan di MTs
Istiglal Delitua, dengan begutu proses pengumpulan data juga dilaksanakan secara
langsung mengenai pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar
memdapatkan data yang valid mengenai hal — hal yang akan menjadi objek
penelitian.

Table 2 Pedoman Observasi

NO ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI

1 | Perencanaan Pembelajaran

Menentukan bagaimana sistem pembelajaran yang

akan dilaksanakan

Menetukan aplikasi yang digunakan dalam proses

pembelajaran

Menyiapkan metode dan juga bahan pendukung

pembelajaran pada masa pandemi covid-19

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
pada masa pandemi covid-19

2 | Pelaksanaan pembelajaran

Melaksanakan kegiatan pendahuluan pembelajaran

Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran

Melaksanakan kegiatan penutup pembelajaran

3 | Penilaian Pembelajaran

Menentukan bentuk penilaian

Menentukan bentuk penugasan yang akan diberikan
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2. Wawancara

Wawancara adalah melakukan dialog secara lisan, dimana peneliti
mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan responden atau
informan akan menjawabnya juga secara lisan. Sama hal nya dengan observasi,
dalam desain penelitiannya, peneliti tentunya harus menjelaskan siapa yang akan
diwawancarai, wawancara tentang apa, dan juga apa alat yang digunakan dalam
proses wawancara, berupa pedoman yang harus sesuai dengan masalah penelitian
atau rumusan masalah.wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur (yang berpacu pada pendoman tetpai sifatnya masih terbuka)®’.

Wawancara yang saya laksanakan secara langsung di MTs Istiglal Delitua
dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan masalah yang saya teliti,
guna memperoleh informasih yang valid sesuai dengan permasalahan yang akan
saya bahas dalam penelitian ini. Guna mendapatkan informasi yang valid maka
saya memilih narasumber yang diwawancarai adalah:

a. Kepala Madrasah MTs di MTs Istiglal Delitua

b. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

3. Angket

Angket atau kuisioner adalah sekelompok pertanyaan atau pernyataan
tertulis dalam lembar kertas atau sejenisnya san diberikan kepada responden
penelitian agar didisi tanpa adanya tekanan dari peneliti ataupun pihak lain.
Metode ini digunakan agar memperoleh informasi dari resonden dalam arti
tentang pribadinya, atau hal — hal yang dia ketahui®.

Dalam penelitian ini peneliti membuat angket terbuka, yang akan
disediakan jawabannya secara langsung atau responden masih dapat menuliskan
jawaban nya sendiri apabila jawaban tidak ada dalam pilihan yang telah
disediakan. Sasaran yang akan diberikan angket di adalah peserta didik, teknik
angket ini adalah untuk mendapatkan responden berkaitan dengan pertanyaan atau
pernyataan tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam di masa pandemi covid
— 19 ini. Angket ini disebarkan melalui grup WhatsApp ke siswa dan juga siswi

di MTs Istiglal Delitua.teknik angket ini digunakan agar mendapatkan informasi

37 H
Ibid, h. 72
%% Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2014), h. 57.
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dari responden siswa MTs Istiglal Delitua terkait tentang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19.
G. Teknik Analisis Data

Pengertian analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
melalui cara mengelompokkan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit
— unit, melakukan sintesa, menyusunnya kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami
oleh diri sendiri dan orang lain®.

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum data, memilih hal — hal yang pokok, dan
memfokuskan pada hal — hal penting, mencari tema dan polanya dan membuang
hal yang tidak diperlukan, sehingga dpat memudahkan peneliti untuk menarik
kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan proses verifikasi*’.

2. Display Data

Display data atau penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi
yang telah didapat, dan jika dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, histogram dan sejenisnya. Melalui penyajian
data tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola yang
berhubungan, agar dapat semakin mempermudah peneliti untuk memahami®:.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat
berubah bila tidak ditemukan bukti — bukti yang kuat agar dapat mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, hal itu dikarenakan masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan®.

% Sugiono Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016) h. 393.

0 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dam jenis (jakarta:
Kencana, 2019), h. 113-115.

“! Ibid h. 116

*2 Ibid h. 118
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H. Pemeriksanan Keabsahan Temuan

Dalam pemeriksaan keabsahan temuan data peneliti menggunakan tiga macam
triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan juga triangulasi
waktu, dimana:*®

1. Triangulasi Dengan Menggunakan Sumber

Ini digunakan untuk membaningkan dan juga mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui
sumber yang berbeda®.

2. Triangulasi Dengan Menggunakan Metode

Ini dilaksanakan dengan cara membandingkan hasil observasi dengan data
hasil wawancara, sehingga peneliti dapat menyimpulkan kembali agar dapat
memperoleh derajat dan sumber sehingga menjadi data akhir yang valid sesuai
dengan masalah dalam penelitian ini®.

3. Triangulasi Dengan Menggunakan Waktu

Ini dilaksanakan dengan cara mengecek hasil wawancara, observasi dalam
waktu dan juga kondisi atau situasi yang berbeda agar dapat menghasilkan data
yang valid sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. Bila didapati
hasil uji yang berbeda, maka dari itu akan dilakukan penelitian secara berulang —

ulang oleh peneliti sampai ditemukan kepastian atau kevalidan data®.

3 Abu Dzar Al — Qifari, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Kebiasanan Salat Berjamaah Siswa SMK Negeri 1 Kabupaten Bantaeng, Tesis. Makasar: Fakultas
Tarbiyah UIN AIAUDDIN.2012. h. 54

i‘; Sugiono Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016) h. 237.

Ibid

* Amri Darwis,Metode Penelitian Pendidikan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

2014), h. 155.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Penelitian
1. Gambaran Umum MTs Istiglal

Madrasah Tsanawiyah MTs Istiglal Delitua adalah salah satu MTs swasta
merupakan bagian dari Yayasan Perguruan Delitua yang terletak di kecamatan
Delitua, kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. MTs Istiglal berdiri sejak tahun
1992 yang merupakan salah satu bagian dari Yayasan Perguruan Delitua yang
beralamat di jIn. Stasiun No. 1 A desa Suka Makmur Kecamatan Delitua, Yayasan
Perguruan lIstiglal ini merupakan Yayasan yang terakreditasi A mulai dari tahun

2018 sampai saat ini.

Yayasan Perguruan Istiglal Delitua mempunyai 4 tingkat, yaitu MTSs,
SMP, SMA dan SMK. Gedung dari yayasan ini terdiri dari tiga lantai yang mana
terbagi ke dalam dua bagian, MTs dan SMA menempati gedung yang sama, akan
tetapi MTS hanya menenpati lantai 1 dan 2, MTs Istiglal ini terdiri dari 14 kelas
yaitu kelas VII terdiri dari 5 kelas, kelas VIII terdiri dari 5 kelas dan kelas X

terdiri dari 4 kelas, yang masing — masing kelas berisikan 30 — 35 orang siswa.

2. Visi dan Misi MTs Istiglal Deli tua
VISI
Menjadi madrasah yang dapat menghasilkan anak didik yang menguasai
dasar — dasar pengetahuan dan ilmu agama islam, serta taat beribadahyang mampu
bersaing untuk melanjutkan studu kejenjang yang lebih tinggi atau memanfaatkan
ilmunya dalam kehidupan sehari — hari.
Misi

1. Melaksanakan pendididkan dan pengajaran ilu pengetahuan umum dan
agama.
2. Memberikan pendidikan keterampilan dan praktikum dan praktik ibadah.

3. Menjadi sumber pengetahuan yang kompetitif
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TUJUAN

Menghasilakan siswa yang taat beribadah

Menghasilkan alumni yang mampu bersaing

1.
2.
3. Menghasil siswa yang taat beribadah
4,

Menghasilkan siswa yang mampu mandiri dalam kehidupan

5. Menjadi pusat studi ilmu umum dan agama islam

3. Keadaan Guru

Table 3 Data Guru dan Pegawai di MTs Istiglal Delitua

No Nama Guru Lulusan Jabatan

1 | Drs. H. Muchtar Effendy S1 Syariah | Kamad/ guru figih
IAIN

2 | Mhd.Rum Lubis PGSMTP | Wakamad/guru

matematika

3 | Drs. Rudi Sartono S1 Sejarah | Guru mata pelajaran
FKIP IPS Terpadu
UINSU

4 | Drs. Pujianto S1 Guru mata pelajaran
Tarbiyah PPKN
IAIN

5 | Drs. Nurmaidin S1 PPOK | Guru mata pelajaran
IKIP Penjas
Medan

6 | Dra. Zulfahniar S1  FKIP | Guru mata pelajaran
UISU Bahasa Indonesia
Bahasa
Indonesia

7 | Dra. Elfi Thahura S1 Bahasa | Guru mata pelajaran
Arab IAIN | Al — Quran Hadist

8 | Dra. Risdawati S1 Tadris | Guru mata pelajaran
IPA IAIN | Seni Budaya / IPA

9 | Dra. Syamsinarm S1 Guru mata pelajaran
Matematika | Matematika
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IKIP

Medan

10 | Dra. Usna Denijar S1 Guru mata pelajaran
Ekonomi IPS Terpadu
IKIP
Medan

11 | Lely Hanum, S.Ag S1 Tadris | Guru mata pelajaran
IAIN IPA Terpadu

12 | Kholik Ichsan S.Ag S1 PAI | Guru mata pelajaran
uiSuU Figih dan Mulok

13 | Eva Diana Barus S. Pd S1 PAI | Guru mata pelajaran
uUIsU Akidah Akhlak

14 | Huzaimah W. S. PdI S1 PAI | Guru mata pelajaran
uUIsU SKI

15 | Adhy Wiguna, S. Pd.I S1 PPOK | Guru mata pelajaran
UNIMED | Penjaskes

16 | Siloany Wardah, SE S1 Guru mata pelajaran
Ekonomi TIK
STIE KTU
Medan

17 | Nana Diana, S.Pd.| S1 Fisika | Guru mata pelajaran
UNIMED | IPA Terpadu

18 | Junaidah Purba, S.Pd.I S1 BK | BK
UMN

19 | Candra Nurmayanti, S.Pd.l | S1 Bahasa | Guru mata pelajaran
Inggris Bahasa Inggris
uUIsU

20 | Rika Hayati N, S.Pd.I S1 Bahasa | Guru mata pelajaran
Inggris Bahasa Inggris
UNIMED

21 | Tengku  Erzan  Akbar, | S1 Guru mata pelajaran

S.Pd.1 Penjaskes | Penjaskes
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UNIMED

22 | Sri Mariani P SMK TU
23 | Kasmoro L STM Penjaga sekolah
Listrik

B. Temuan Penelitian

Hasil dari temuan penelitian ini didapatkan dari observasi, wawancara dan
juga angket, dengan sumber penelitian adalah Kepala Madrasah, guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan juga siswa. Observasi dilaksanakan
dengan cara mengamati keadaan sekolah, guru dan juga siswa, wawacara
dilaksanakan kepada Kepala Madrasah dan guru. Sedangkan angket diisi oleh
siswa. Kemudian guna keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber

dan juga teknik..

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di MTs
Istiglal Delitua mengenai Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada Masa Pandemi Covid-19, maka permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini mencakup 3 aspek, yaitu mengenai perencanaan, pelaksanaan dan

penilaian/evaluasi. Hasil dari penelitian akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Istiglal
Delitua Pada Masa Pandemi Covid -19

Hasil wawancara terkait dengan perencanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam didapatkan melalui wawancara dan juga observasi. Wawancara
pertama kali dilakukan oleh bapak Drs.H.Muchtar Efendy yang merupakan
Kepala Madarah MTs Istiglal Delitua, pada tanggal 19 — 20 April pukul 10.00 s/d

selesai terkait dengan perencanaan pembelajaran dilakukan.
Bapak ME selaku Kepala Madrasah Mengatakan Bahwa:

“Perencanaan yang dilakukan pihak sekolah untuk menghadapi
pembelajaran dimasa pandemi covid-19 ini adalah mengikuti anjuran
pemerintah, sesuai dengan surat edaran dari kementrian pendidikaan dan
kebudayaan nomor 2 Tahun 2020 tentang pencegahan covid-19 pada satuan
pendidikan, yaitu pembelajaran dilakukan secara daring. Jadi dari pihak sekolah

27



mengikuti namun tidak terlalu persis dengan surat edaran tersebut, dikarenakan
melihat kondisi siswa dan kondisi wilayah sekolah”.

“ Pembelajaran disekolah ini dilaksanakan secara daring, mengikuti surat
edaran dari kemeterian pendidikan dan kebudayaan nomor 5 tahun 2020 tentang
peraturan pembelajaran jarak jauh begitu”.

“ Perencanaan dan juga persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 yaitu menyusun RPP
sesuai dengan anjuran pemerintah, sama dengan RPP sebelumnya namun ini
lebih dipersingkat jadi 1 lembar”.

“ Media dan Metode yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada masa pandemi covid-19 yaitu, media nya seperti membuat
video, audio dan juga format teks, kalau untuk metode ya mungkin saat
pembelajaran daring yang paling efektif itu metode ceramah dan juga metode
praktik, tetapi banyak siswa yang mengeluhkan kuota kalau guru sering
mengirimkan video pembelajaran”.

Masa pandemi covid-19 ini pihak sekolah menerapkan pembelajaran
secalah online atau daring di rumah guna mencegah penyebaran virus covid-19,
namun ada beberapa peraturan yang ditetapkan oleh pihak sekolah, terkait dengan
peraturan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

narasumber bapak ME selaku Kepala Madarasah menjelaskan:

“ Walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring, pihak sekolah
juga memiliki peraturan tertentu diantaranya, semua guru harus hadir ke sekolah
sesuai dengan roster yang telah disusun, jadi guru memberikan pembelajaran
secara online dari sekolah, dengan begitu lebih mudah untuk kita awasi dan juga
memudahkan siswa yang tidak memiliki handphone dapat langsung kesekolah
untuk mengambil materi pembelajaran dan juga tugas, untuk aplikasi pihak
sekolah juga sudah menatapkan yaitu menggunakan aplikasi WhatsApp, karena
aplikasi tersebut mudah dijangkau oleh guru dan juga siswa”.

“ Pihak sekolah juga sudah memberikan pengarahan terkait pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19, yaitu pembelajaran
dilaksanakan secara daring, untuk aplikasi yang digunakan iu adalah WhatsApp
karena kalau menggunakan Zoom atau Google Classroom siswa agak kesulitan”

“ Guru juga membuat grup WhatsApp perkelas, sebelum itu guru mendata nomor
siswa yang terhungbung dengan WhatsApp terlebih dahulu, guru juga menyiakan
media pembelajaran dan metode pembelajaran yang diperlukan guna
terlaksananya pembelajaran secara daring .
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Masa
Pandemi Covid -19 di MTs Istiglal Delitua

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi
covid-19 di MTs Istiglal Delitua diketahui dari wawancara langsung dengan guru

— guru dan juga penyebaran angket kepada siswa.

Wawancara kedua dilaksanakan pada tanggal 21-23 April bersama dengan
ibu Eva Diana Barus, S.Ag selaku guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, yang mana merupakan narasumber utama dikarenakan beliau merupakan
guru yang paling berpengalaman di MTs Istiglal Delitua dari saran pihak sekolah,
yang mana guru — guru lainnya ( ibu Drs. Elfi Thahura dan ibu Dini Hadawiyah,
S.Ag) peneliti juga tetap melaksanakan wawacaran dengan semua guru
Pendidikan Agama Islam di MTs Istiglal Delitua, guna menghasilakan data yang

valid sesuai dengan triangulasi sumber.

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dilaksanakan secara daring, ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang
dilaksanakan bertempat di ruang guru, bersama dengan lbu EB yang merupakan

guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

Ibu EB mengatakan bahwa:

“Pada masa pandemi covid -19 ini RPP tetap disusun tetapi kali ini RPP
disusun lebih singkat yaitu hanya 1 lembar, seperti yang di instruksikan dalam
surat edaran kementerian pendidikan dan kebudayaan”

“Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa
pandemi covid-19 tetap dilakukan vyaitu secara daring, pembelajaran
dilaksanakan tidak terlalu mengikuti RPP, karena melihat kondisi siswa, guru
menyiapkan materi  pembelajaran sesuai dengan roster, kemudian
mengirimkannya melalui aplikasi WhatsApp, setelah itu memerintahkan siswa
untuk membaca atau memahami materi yang dikirim, jika ada yang tidak
mengerti boleh ditanyakan, lalu memberikan tugas. Terkait dengan tugas semua
siswa diperintahkan untuk mengantarkan langsung kesekolah sesuai waktu yang
telah ditentukan ”.

“Sesuai dengan pengarahan pihak sekolah jika ada siswa yang tidak
memiliki handphone atau kuota dapat langsung datang kesekolah untuk
mengambil materi pembelajaran dan juga mengambil tugas, dikarenakan tidak
semua siswa di MTs Istiglal Delitua memiliki handphone ”.
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Hasil dari angket yang disebar melalui grup WhatsApp dan diisi oleh 15

responden, responden yaitu siswa kelas VIII E.

Table 4 pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

Alternatif
Jawaban Frekuensi %
YA 14 93,3
TIDAK 1 6,7
Total 15 100

Data pada tebel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam masih tetap dilaksanakan, hal ini dilihat dari jawaban
siswa dimana 93,3% siswa menyatakan masih dilaksanakan, dari jawaban di atas
hanya 6,7% siswa yang menjawab tidak dilaksanakan nya proses pembelajaran
pada masa pandemi covid -19.

Table 5 Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada masa pandemi covid-19 dilaksanakan secara daring.

Alternatif
Jawaban Frekuensi %
YA 15 100
TIDAK 0 0
Total 15 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pembelajaran pada masa pandemi
covid-19 ini dilaksanakan secara daring, hal ini dibuktikan dari 100% siswa yang
menjawab Ya, dan yang menjawab Tidak adalah 0.

Table 6 Aplikasi yang digunakan pada saat

pembelajaran secara daring berlangsung.

Alternatif
Jawaban Frekuensi %
WhatsApp 15 100
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Google 0 0

Clasroom

Total 15 100

Data pada tabel di atas menunjukan bahwa aplikasi pada yang digunakan
dalam proses pembelajaran adalah WhatsApp, hal ini duktikan dengan 100%

siswa yang menjawab WhatsApp dan yang menjawab Goolge clasroom tidak ada.

Table 7 Apakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada masa pandemi covid-19 ini mudah dipahami?

Alternatif
Jawaban Frekuensi %
YA 4 26,7
TIDAK 9 60
Jawaban 2 13,4
Lainnya
Total 15 100
Data diatas menunjukkan bahwa 60% siswa tidak memahami

pembelajaran pada masa pandemi covid-19, dan 13,4% siswa menjawab Ya atau

paham dengan pembelajaran yang dilaksanakan pada masa pandemi covid-19.

Table 8 Apakah pembelajaran online pada masa

pandemi covid -19 ini menyenangkan?

Alternatif
Jawaban Frekuensi %
YA 11 73,4
TIDAK 2 13,3
Jawaban 2 13,3
Lainnya
Total 15 100
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Data di atas menunjukkan bahwa sebagian siswa menjawab bahwa
pembelajaran online menyenangkan, hal ini dibuktikan dengan 73,4% menjawab
Ya, dan hanya 13,3% menjawab Tidak menyenangkan, 13,3% menjawab jawaban

lainnya yaitu kadang — kadang menyenangkan.

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi
covid-19 tentunya memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat, ini
dibuktikan dengan hasil wawancara dengan ibu EB selaku guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

“Faktor pendukung untuk guru yaitu menyediakan wifi agar dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran, faktor penghambat itu

ada di kemauan siswa, karna kalau daring ini guru tidak bisa memantau secara
langsung .

Faktor penghambat dan pendukung untuk siswa akan dijelaskan pada hasil

angket di bawah ini:

Table 9 Apakah di rumah anda sekalian sudah tersedia

sarana dan prasana seperti Handphone, buku dan lainnya?

Alternatif
Jawaban Frekuensi %
YA 13 87,3
TIDAK 1 6,7
Jawaban 1 6,7
Lainnya
Total 15 100

Data di atas menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah memiliki sarana
dan prasarana, hal ini dibuktikan dengan 87,3% siswa menjawab Ya dan 6,7%

siswa menjawab tidak tersedia, 6,7% siswa menjawab jawaban lainnya.

Table 10Apakah jaringan ditempat tinggal anda bagus

Alternatif

Jawaban Frekuensi %
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YA 14 93,3
TIDAK 1 6,7
Total 15 100

Data di atas menunjukkan bahwa jaringan di daerah tempat tinggal siswa
bagus, hal ini dibuktikan dengan 93,3% menjawab bagus dan 6,7% menjawab

tidak bagus.

3. Penilaian / Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada
Masa Pandemi Covid -19 di MTs Istiglal Delitua

Penilaian yang dilaksanakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada masa pandemi covid -19 di MTs Istiglal Delitua diketahui melalui
wawancara langsung, berikut ini adalah hasil bersama dengan ibu EB selaku guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dari penelitian tentang penilaian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di MTs
Istiglal Delitua:

Ibu EB sebagai narasumber mengatakan bahwa:

“Penilaian dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa
pandemi covid -19 di MTs Istiglal adalah dapat dilihat dari dua aspek yaitu,
penilaian pengetahuan dan keterampilan. Penilaian secara pengetahuan dapat
berupa hasil dari tugas soal — soal dan pertanyaan yang diberikan oleh guru
melalui grup WhatsApp pada saat proses pembelajaran. Sedangkan keterampilan
dapat dilihat dari tugas pembuatan video hafalan, fortopolio, selain itu
keterampilan ini juga meliputi kehadiran dan juga ketepatan pengumpulan tugas
dengan jadwal yang telah ditentukan ”.

“Proses ujian dilakukan dengan cara luring, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok kemudian dijadwalkan hadir kesekolah untuk mengambil
soal, kemudian mengerjakannya di rumah masing- masing setelah selesai maka
dikumpulkan kembali dengan waktu yang telah disediakan. Bentuk soal berupa
essay dengan jumlah soal 5 — 7 soal .

C. Pembahasan Penelitian

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi
covid-19 di MTs Istiglal Delitua dilaksanakan secara daring mengikuti surat
edaran dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, melalui aplikasi WhatsApp.

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19
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di MTs Istiglal Delitua meliputi beberapa aaspek yaitu perencanaan, pelaksanaan,
penilaian atau evaluasi. Pembahasan dari ketiga tahapan tersebut dari hasil

penelitaian, sebagai berikut:

1. Perencanaan Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada masa pandemi covid-19 di MTs Istiglal Delitua

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi
Covid-19 di MTs Istiglal Delitua dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan
oleh narasumber yaitu: Kepala Madrasah dan guru Pendidikan Agama Islam dapat
disimpulkan bahwa pihak madrasah melakukan persiapan dengan bekerja sama
dengan Kepala Madrasah, guru dan juga siswa.Rencana pelaksanaan
pembelajaran yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah mengikuti apa yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, yaitu pembelajaran dilakukan secara daring, semua
jenis kegiatan siswa dilakukan secara daring dengan menetapkan sistem yang
mudah dipahami oleh siswa dan juga guru. Pihak sekolah juga sudah menetapkan
aplikasi yang digunanakan selama pembelajaran daring adalah WhatsApp. Pihak
sekolah juga melakukan pendataan nomor telepon siswa, menyusun roster
pembelajaran secara daring, dan juga pihak sekolah memerintahkan guru untuk
menyusun RPP pembelajaran daring. pihak sekolah juga memberikan pengarahan
kepada guru — guru setelah itu guru — guru juga akan memberikan pengarahan
siswa terkait pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 dan
semuanya disesuaikan dengan mata pelajaran yang ditentukan.

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi
covid-19 di MTs Istiglal Delitua menyesuaikan dengan kebijakan pemerintah
sesuai dengan Surat Edaran Kementrian dan Kebudayan
perencanaan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

adalah sebagai berikut:
1. Membuat grup WhatsApp perkelas

Grup WhatsApp ini tentunya memiliki tujuan agar memudahkan siswa

dan guru berkomunikasi dengan baik, dalam hal ini segala jenis permasalahan
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terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang

dilaksanakan secara daring dapat dikomunikasijan melalui WhatsApp tersebut.
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh/daring

Langkah pertama yang dilakukan oleh guru adalah menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan surat edaran kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Seperti yang telah dipaparkan oleh Siti Faizatun
Nisa dan Akhmad Haryanto dalam jurnal nya bahwa dalam kegiatan
pembelajaran, perencanaan merupakan langkah awal sebelum pelaksanan dan juga
penilaian. Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien jika
direncanakan dengan baik dan benar. Perencanaan yang disusun dituangkan
kedalam bentu RPP yang berpatokan pada silabus dan juga kurikulum®’.

Sesuai dengan pernyatan dari Surat Edaran nomor 15 tahun 2020,
maka langkah yang harus dilakukan dengan langkah — langkah yaitu, guru
menyusun RPP daring sesuai kondisi siswa dan juga sesuai dengan ketersedian
sarana pembelajaran dengan memastikan kompetensi pembelajaran yang akan
dicapai dan dilarang memaksakan penuntasan kurikulum dan lebih fokus pada

pendidikan kecakapan hidup®.

Berdasarkan pernyataan surat edaran diatas maka rencana pelaksanaan
pebelajaran RPP yang dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam disesuaikan
dengna kondisi dan juga sarana pembelajaran yang digunakan sehingga guru
menyusun RPP yang dibuat dalam 1 lembar demi memudahkan pembelajaran

secara daring, hal — hal yang terdapat dalam RPP adalah:

a. ldentitas mata pelajaran, sekolah, semester, materi, kelas, dan
alokasi waktu
b. Kompetensi dasar dan juga indikator pencapaian kompetensi

c. Langkah — langkah pembelajaran

*7 Siti Faizatun Nisa, Akhmad Haryanto, “ Implementasi Pembelajaran Tatap Muka Pada
Masa Pandemi Covid -79” dalam Jurnal IKA, Vol VIII. h. 406

“8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan S.E No. 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(Covid-19)
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d. Penilaian hasil pembelajaran

3. Menyiapkan bahan materi pembelajaran
Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Istiglal sebelum melaksanakan
pembelajaran secara daring tentunya telah menyiapkan materi
pembelajaran yang nantinya akan disampaikan kepada siswa. Materi
biasanya dalam bentuk video, audio, atau format teks.

4. Media dan metode pembelajaran
Media yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam hanya berupa
audio, video dan juga format teks. Metode yang digunakan adalah

metode ceramah.

Perencanaan yang telah disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam datas
sudah memenuhi makna dari perencanaan dan berpatokan pada peraturan yang
dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada Surat Edaran
Nomor 15 tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah
Dalam Masa Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh secara umumnya ada dua hal yang harus dilakukan oleh
guru yaitu guru harus menyusun RPP jarak jauh memfasilitasi pembelajaran jarak
jauh. Bagian — bagian yang berkaitan dari kedua hal diatas adalaha berupa
metode, materi, jadwal, dan hal lainnya yang berkaitan dengan keadaan dan

kondisi sekolah.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Masa
Pandemi Covid -19 di MTs Istiglal Delitua

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi
covid-19 di MTs Istiglal Delitua diketahui dari wawancara langsung dengan guru
— guru Pendidikan Agama Islam dan juga penyebaran angket kepada siswa,
bahwa memang saat pandemi pembelajaran Pendidikan Agama Islam tetap
dilaksanakan secara daring atau tidak tatap muka. Tetapi tidak terlalu mengacu
pada RPP yang telah disusun, dikarenakan menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi siswa. Berikut adalah hasil wawancara dari pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di MTs Istiglal Delitua.
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Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Istiglal
Delitua dilaksanakan dengan menggunakan teknologi yaitu aplikasi WhatsApp,
karena jika menggunakan aplikasi lain seperti zoom, elearning dan lain
sebagainya siswa cukup kesulitan dan banyak mengeluhkan masalah kuotta dan
lainnya. Seperti yang telah dipaparkan oleh Ely Novianti, Alda Rizka Fatkhia,
Zalik Nuryana dalam jurnal nya bahwa pada masa pandemi ini teknologi berperan
sangat penting, memilih aplikasi yang benar dalam pelaksanaan pembelajaran
sangat penting dilakukan agar memberikan kemudahan kepada guru dan juga
siswa dalam melaksanakan pembelajaran, Aplikasi yang memberikan kemudahan
dalam proses pembelajaran adalah aplikasi WhatsApp*’. Dalam Peksanaan
Pembelajaran dimulai dengan memberikan pengarahan dan motivasi melalui
WhatsApp, kemudian memberikan materi pelajaran yang telah disusun oleh guru,
biasanya materi ini dapat menggunakan media video, audio dan juga format teks.
Selanjutnya guru memberikan tugas atau soal kepada siswa, namun jika siswa
kurang memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, siswa dapat
menanyakannya melalui grup WhatsApp dan juga dapat datang langsung
kesekolah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Pengumpulan tugas
dilakukan siswa dengan cara datang langsung ke sekolah sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan, dengan pendampingan orang tua masing — masing. Absensi
dilaksanakan setelah siswa mengumpulkan tugas, jika siswa mengumpulkan tugas
maka akan dianggap hadir, hal ini dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak

memiliki gadge dan juga beberapa siswa kesulitan untuk membeli kuota internet.

3. Penilaian / Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada
Masa Pandemi Covid -19 di MTs Istiglal Delitua

Penilaian yang dilaksanakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada masa pandemi covid -19 di MTs Istiglal Delitua diketahui melalui
wawancara langsung, berikut ini adalah hasil dari penelitian tentang penilaian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di MTs
Istiglal Delitua:

* Ely Novianti, dkk, “ Analisis Kebijakan Pembelajaran PAI di Masa Pandemi Covid -
19: peluang dan Tantangan” dalam Pendidikan Islam, Vol XI, h. 17.
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1. Penilaian dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa
pandemi covid -19 di MTs Istiglal adalah dapat dilihat dari dua aspek
yaitu, penilaian pengetahuan dan keterampilan. Penilaian secara
pengetahuan dapat berupa hasil dari tugas soal — soal dan pertanyaan
yang diberikan oleh guru melalui grup WhatsApp pada saat proses
pembelajaran. Sedangkan keterampilan dapat diliha dari tugas
pembuatan video hafalan, fortopolio, selain itu keterampilan ini juga
meliputi kehadiran dan juga ketepatan pengumpulan tugas dengan
jadwal yang telah ditentukan.

2. Proses ujian dilakukan dengan cara luring, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok kemudian dijadwalkan hadir kesekolah untuk
mengambil soal, kemudian mengerjakannya di rumah masing- masing
setelah selesai maka dikumpulkan kembali dengan waktu yang telah

disediakan. Bentuk soal berupa essay dengan jumlah soal 5 — 7 soal.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di
MTs Istiglal tetap dilaksanakan yaitu secara daring, Mokhamad Iklil Mustofa
bahwa Khan B.H menjelaksan beberapa kegiatan yang ada dalam pembelajaran
daring, yaitu: menyampaikan tujuan pembelajaran, mendorong ingatan kembali,

memberikan petunjuk belajar, memberiakan umpan balik yang informatif>°.

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi
covid-19 di MTs Istiglal Delitua ternyata belum sesuai dengan RPP yang telah
disusun guru, hal ini dikarenakan kondisi siswa dan sarana pebelajaran yang ada,
dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, berdasarkan wawancara dengan
beberapa guru — guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum berjalan dengan terstruktur dengan
baik, dan juga dalam pelaksnaan Pendidikan Agama Islam tidak semua guru
menyusun RPP, hal ini dikarenakan merekan hanya menggunakan 3 tahap dalam
menyampaikan pembelajaran, yaitu penyiapan materi pembelajaran, pengiriman

materi pembelajaran secara online dan pemberian tugas.

> Mokhamad Iklil Mustofa, dkk., formulasi Model Perkuliahan Daring Sebagai Upaya
Menekan Disparitas Kualitas Perguruan Tinggi, Vol. 1 No. 2, Walisongo Journal Of Information
Technology, h. 155.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 yang
dilaksanakan secara daring merupakan suatau alternatif agar proses pembelajaran
tetap berlangsung walaupu tidak tatap muka. Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang dilaksanakan secara daring ini adalah uapaya yang dilakukan guna
mencegah penyebaran covid-19 di Indonesia, sehingga menjadi suatu faktor
pendukung dalam pelaksanaannya. Tentunya, dari hasil penelitian yang
dilaksanakan dari hasil wawancara terdapat beberapa faktor penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19
di MTs Istiglal Delitua. Faktor penghambat dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam itu adalah kuota internet dan jaringan.

Pembelian kuota internet untuk sebagian siswa tidak selalu ada
dikarenakan kondisi ekonomi keluarga yang berbeda — beda, hal ini tentunya
faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran jika dilaksanakan secara

daring, jika siswa tidak memiliki kuota

Hasil wawancara dengan guru yang dilakukan peneliti, didapatkan
informasi bahwa pihak sekolah membuat penyelesaian yaitu jika siswa yang tidak
memiliki kuota atau jaringan ditempat tinggal siswa bermasalah maka siswa
dapat hadir langsung kesekolah untuk mengambil materi pelajaran dan juga
mengantarkan tugas langsung kepada guru. Siswa juga dapat menceritakan
masalah lain terkait dengan pembelajaran jika ada. Karena semua staff sekolah,
tenaga pendidik, guru piket diharuskan tetap hadir di sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di MTs Istiglal Delitua dan menganalisi berbagai
data temuan, maka penulis menyimpulkan bahwa Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di MTs Istiglal Delitua,

dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan yang dilaksanakan dalam Implementasi Pemebelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid -19 di MTs Istiglal
Delitua adalah: mengikuti ajuran dari pemerintah dengan melaksanakan
pembelajaran daring, memberikan pengarahan kepada guru — guru dalam
pelaksanaan pembelajaran secara daring, menetapkan Aplikasi yang
digunakan yaitu WhatsApp, mendata kondisi siswa dan juga nomor
telepon siswa yang terhubung langsung denga WhatsApp, Menyusun
RPP,menyiapkan bahan ajar, menyiapkan media pamebelajaran dan
memilih metode yang tepat.

2. Pelaksanaan yang dilakukan Dalam Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Mts Istiglal
Delitua adalah: dalam masa pandemi covid-19 ini pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tetap dilaksanakan secara daring pelaksanaan
pembelajaran tidak sama persis dengan RPP yang telah disusun, hal ini
dikarenakan melihat kondisi siswa pelaksanaan dimulai penyusunan
materi pembelajaran, penyampaian materi melalui media online yaitu
WhatsApp biasanya berupa video atau format teks, sesi tanya jawab,
penugasan. Absensi dilaksanakan setelah siswa mengantarkan tugas
secara langsung kesekolah dengan waktu yang telah ditentukan. Penilaian
yang dilakukan dalam Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MTs Istiglal Delitua yaitu:
penilaian pengetahuan dan keterampilan, penilaian pengetahuan dilihat
dari hasil soal, atau penugasan, dan ujian. Penilaian keterampilan dilihat
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dari penilaian portofolio, praktik, dan juga ketepatan pengumpulan tugas

dengan waktu yang telah ditentukan.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas dari Implemetasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MTs Istiglal Delitua, penulis
memberikan beberapa saran diantaranya:

1. Semua guru menyusun rencana penyampaian pembelajaran RPP yang
telah ditetapkan oleh pemerintah.

2. Guru menyampaikan pembelajaran sesuai dengan tahapan pada RPP agar
sistem pembelajaran lebih terarah.

3. Menggunakan aplikasi lain seperti zoom atau google meet atau aplikasi
lain yang mudah dipahami oleh guru dan siswa agar dapat berinteraksi
secara langsung dengan siswa walaupun secara virtual.

4. Pihak sekolah dapat menyediakan bantuan kuota bagi siswa yang

membutuhkan.
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Lampiran 1

LAMPIRAN

PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19
DI MTS ISTIQLAL DELITUA

Observasi yang dilaksanakan adalah untuk mengamati guru dalam
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid

-19 di MTs Istiglal Delitua, meliputi:

A. Tujuan
Untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di MTs Istiglal

Delitua

B. Tabel pedoman observasi:

NO

ASPEK YANG DIAMATI

DESKRIPSI

1

Perencanaan Pembelajaran

Menentukan bagaimana sistem

pembelajaran yang akan dilaksanakan

Menetukan aplikasi yang digunakan

dalam proses pembelajaran

Menyiapkan metode dan juga bahan
pendukung pembelajaran pada masa

pandemi covid-19

Menyiapkan rencana pelaksana
pembelajaran pada masa pandemi
covid-19

Pelaksanaan Pembelajaran

Melaksanakan kegiatan pendahuluan

Melaksanakan kegiatan inti

Melaksanakan kegiatan penutup

Penilaian Pembelajaran

Menentukan bentuk penilaian
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Menentukan bentuk penugasan yang

akan diberikan
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

PADA

MASA PANDEMI COVID-19 DI MTS ISTIQLAL DELITUA

Jadwal Wawancara

Waktu
Hari / Tang

gal

Identitas Informan

Nama

Jenis kelamin

Jabatan

A. Tujuan

Unt

uk mengetahui bagaimana persiapan, sarana prasarana, pelaksanaan

dalam menghadapi pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-
19 di MTs Istiglal Delitua

B. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
menghadapi pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini?
Apakah ada peraturan tertentu dari pihak sekolah dalam pelaksanaan
proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Apa saja persiapan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini?
Apakah pihak sekolah ada menyediakan sarana dan prasarana untuk
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran pada masa pandemi
covid-19 saat ini?

Apakah pihak sekolah juga menyediakan sarana dan prasarana untuk
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran pada masa

pandemi covid-19 saat ini?
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. Apakah pihak sekolah menentukan aplikasi apa yang digunakan dalam
proses pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini
. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang muncul saat

penerapan proses pembelajaran pada masa pandemi saat ini?
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PEMBELAJARANPENDIDIKAN AGAMA ISLAM

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI MTS ISTIQLAL
DELITUA

Jadwal Wawancara

Waktu

Hari / Tanggal

Identitas Informan

Nama

Jenis kelamin

Jabatan

A. Tujuan

Untuk mengetahui bagaimana persiapan, sarana prasarana, pelaksanaan

dalam menghadapi pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-
19 di MTs Istiglal Delitua.

B. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimanakah bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Apakah selama pandemi covid-19 pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dilaksanakan berdasarkan RPP?

Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Apakah pihak sekolah menentukan aplikasi yang digunakan dalam
proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19? Jika iya maka
aplikasi apa yang digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada masa pandemi covid-19?

Apa saja persiapan yang dilakukan oleh guru selama proses

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini?
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10.

Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Media apa yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 saat ini?
Bagaimana proses ujian pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Apa saja faktor pendukung dan juga penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19
saat ini?

Bagaimana bentuk penilaian / evaluasi yang dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?
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Lampiran 4

Bentuk angket yang dibagikan oleh siswa melalui grup WhatsApp

03.37 "% cal Fea @ S s )
— -

~—

Angket Penelitian implementasi Pemioe

Pertanyaan Jawaban B

Angket Penelitian implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di masa pandemi covid

Jawablah pertanyaan dibawah inl dengan cara memilih jJawaban va jika benar dan Tidak jika salah
dan dapat menambahkan jawaban lainnya jika jawaban yang anda pilih tidak tersedia pada opsi jawaban
Jangan lupa untuk Mmenuliskan nama dan kelas anda terlebih dahulu

Sebutkan MNama Anda -
Teks jawaban singkat

Kelas *

Teks jawaban singkat

Apakah pembelajaran masih dilaksanakan pada masa pandemi covid -19 saat ini? *
wa
Tidak

Lainnya

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi covid-19 saat ini? *

Daring
Luring / tatap mulka

Lainnya

Aplikasl apa yang digunakan dalam proses pembelalaran di masa pandemi covid- 197 ~

WhatsApp
Google Clasreom

Lainnya..
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03.37 "l .l Fea @ @ (50 )

Apakah penyampaian materi pembelajaran di masa pandemi covid -19 ini mudah dipahami? *

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah belajar online di masa Pandemi covid -19 ini menyenangkan? *

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah pembelajaran yang dilaksanakan di masa pandemi covid -19 ini memberikan beban
belajar yang sangat banyak?

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah sarana dan prasarana dalam pembelajaran di masa pandemi covid -19 dirumah anda
sudah tersedia semua, contohnya seperti handphone, buku sebagai sumber belajar, jaringan
internet?

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah pandemi covid -19 memberikan kendala terhadap proses pembelajaran? *

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah orang tua memberikan dukungan yang baik selama pembelajaran online di masa
pandemi saat ini?
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03.37 "l .l Fea @ @ (50 )

Lainnya...

*

Apakah sarana dan prasarana dalam pembelajaran di masa pandemi covid -19 dirumah anda
sudah tersedia semua, contohnya seperti handphone, buku sebagai sumber belajar, jaringan
internet?

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah pandemi covid -19 memberikan kendala terhadap proses pembelajaran? *

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah orang tua memberikan dukungan yang baik selama pembelajaran online di masa
pandemi saat ini?

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah kondisi jaringan internet dirumah anda bagus? *

Ya
Tidak

Lainnya...

Apakah kondisi jaringan internet dirumah anda tidak bagus? *

Ya
Tidak

Lainnya...



KELAS VIII E MTs ISTIO. .

Adell, Bu Ely, Buk Ayu, Buk B._ Arab,. ...

0o9.32

Guru PPL Sugiarti
Assalamualaikumm warahmatulilahi
wabarakatu bapak ibu guru,

saya mahasiswi dari urmsu yang
melakukan penelitian di Mts Istiglal,

saya iz=in mengirimikan link penelitian
yvanmng mnanti nya akan diisi oleh siswvwa
siswi kelas Vil E

Terimakasih pak/7bu 17 .26

Guru PPL Sugiarti

Angket Penelitian
implementasi Permmbelajaran

- Pendidikanmn Agarma Islarm di ...
s g docs.google.com

https://docs . google. . comi/s/formis/d/e
ST FAIpQLScEZ2ZHG6S JU-ISEfgivyvKKakUck
Z8e6 T 6 1Tga4aANVWCYCOO9O3=ZCOb-idbOQw
SviewformiZ2vec=0&& c=0&w=1&fIr=0&
usp=rmail_forrm_link

Diatas adalah link dari penelitian
vang sayva lakukan, mohon kepada
adik-adik sisvwa kelas VIl E untuk
mengisinya, dengan cara mengklik
link diatas, terirmakasih adik-adik
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Lampiran 5
DOKUMENTASI: WAWANCARA DAN OBSERVASI

Wawancara bersama dengan ibu Eva Diana Barus S.Ag selaku guru Mata
Pelajaran Akidah Akhlak kelas VII1,VIII,IX

‘‘‘‘‘‘

Wawancara bersama dengan ibu Dini Dawiyah S.Ag selaku guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
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Wawancara dengan ibu Dra. Elfi Thahura selaku guru pada mata pelajaran
Al-quran dan Hadist

YAYASAN PERGURUAN ISTIQLALDE! /TUA

MTs - SMP-SMA -

o~

= '\‘T'W\M'ILMI..’HI!IYP"I"! T e

l Gedung sekolah tampak dari dean

57



Lampiran 6
FOTO PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1301 et MFEm

y T KELAS VIII E NMTs ISTIO . ..
< (=)

ketuk di sini untuk IiNnfo grup

rangkurm materi tersebu
HARI IMNI

Kode keamanan +62 821-7559-8018 berubah. Ketuk untuk info
selengkapnya.

1-7559-8018 berubah. Ketuk untuk INfo
selengkapnya.

+ 6 -7 6E 8575 ida Permata
Assalamualaikum

Nak, hari ini tugas mata pelajaran al Quran
hadist adalah

1. Silahkanmn BACA buku halaman 69-76
(wajib dibaca)

2. TULIS d buku kalian, rangkuman yvang
ada di halaman 78

Nah, jd vang sudah d baca tidak perlu d
tulis lag kalianmn hanyva menulis rangkurman
dari halaman 78 saja

Selamat mengerjakan o9 .01

A0 71-5798 - wardimi
Assalamualaikum anak22
Materi bahasa arab hari ini tentang fi
madhi dan fi"il mudhar Kalian baca hal
A18-119, kemudian kalian catat di buku
Tu =
Wassalam

S

o
B el ST

= KELAS VII E MTs ISTIQ...
(\E‘r) +62 812-6004-2757, +62 812-60...

Kode keamanan +62 822-8456-8253 berubah. Ketuk untuk info
clengkapnya.

KEMARIN

+62 813-6150 3977 ~Effendy
Assalamu alaikum ini dari pak Barus
Ppelajaran fikih,.anak anak untuk Mmenambah
wawasan kita kamu jawab pertanyaan
berkut tulis dibuku catatan kam lalu kamu
berikan kepada saya disekolah.

1 Jelaskan cara mengerjakan haji dan
umrah Seca tamattuk dari awal sammpai
akhir.

2. Jelaskan apa itu sedekah danmn apa pula
itu hibah.

3. Jelaskan rukun rukun sedekah beserta
syarat syaratnya.

4. Jelaskan apa man faat yanng didapat
orang yvyang bersedekah dan apa manfast
vang didapa orang vyang menerima
sedekahnya.

5. Siapa siapa orang yang berhak
Mmenerima zakat dan siapa pula yang
berhak menerirma sedekah,jelaskan.

HARI INI

+62 812-6004-2757 Iyusnalaini
Bsk ..dafa kk suruh amb % 4.30

1 PESAN BELUM DIBEACA

S
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-utl iFEx

KELAS VIII E MTs ISTIQ
+62 812-6004-2757, +62 812-60

amanan +62 821-7559-8018 berubah. Ketuk untuk
Prya.

Kode keamanan +62 821-7559-8018 berubah. Ketuk untuk info
gkapnya.

Permata
Assalamu'alaikum
Nak, hari ini tugas mata pelajaran al Quran
hadist adalah

1. Silahkan BEACA buku halaman 69-76
(wajib dibaca)

Z. TULIS d buku kalian, rangkurman yvang
ada di halarman 78

h, jd vang sudah d bac tidak periu d
[F=T=] kalian hanya m mnulis raangkurman
halaman 78 saja

Selamat mengerjakan

2-4071-5798 WEV.VS
amualaikurm anak>2
ini tentang fi
madhi damn fi mudhbhari’'. Kalian baca
hal 1T18-119, kemudian kalianmn catat di
buku tu
WVWassalam

S

1 .ol 25

= ({ N KELAS VII E MTs ISTIQ. ..
= +62 812-6004-2757, +62 812-60...

+62 822-4071-5798 —~Suwardini
Assalamualaikurm ana
NMateri bahasa arab ha ini tentang 1
madhi dan fi1 mudhar Kalian baca
hal 118-119, kemudian kKalian catat di
buku tulis
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Lampiran 7
Hasil Wawancara Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

pada masa pandemi covid-19 di MTs Istiglal Delitua

Jadwal Wawancara

Waktu :10- 00 sampai selesai

Hari / Tanggal : 19 - 20 April 2021

Identitas Informan

Nama : Drs. H. Muchtar Effendy
Jenis kelamin : Pria

Jabatan : Kepala Madrasah (KAMAD)

1. Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam

menghadapi pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Kebijakan yang diambil pihak sekolah adalah mengikuti ajuran atau surat
edaran pemerintah, pembelajaran dilaksanakan dengan sistem daring,
tidak tatap muka atau disebut juga pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran
daring ini juga mengikuti anjuran dari surat edaran kementerian
pendidikan dan kebudayaan No.5 tahun 2021 terkait dengan pembelajaran
dari rumah, tetapi semua guru dan pegawai tetap hadir disekolah sesuai

dengan jadwal dan roster yang telah ditentukan.

2. Apakah ada peraturan tertentu dari pihak sekolah dalam pelaksanaan

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Untuk peraturan sama seperti diatas tadi, semua pegawai dan guru
diwajibkan hadir ke sekolah sesuai dengan jadwal yang telah disusun. Jadi
guru — guru mengirimkan tugas atau materi pelajaran kepada peserta didik
di sekolah, hal ini agar guru dapat dipantau secara langsung dalam
pelaksanaan pembelajaran. Ini juga memberikan kemudahan kepada siswa
jika yang tidak memiliki handphone, kuota, dan jaringan yang bermasalah
dapat langsung hadir kesekolah untuk meminta materi pelajaran atau

menghatarkan tugas.

3. Apa saja persiapan yang dilakukan oleh pihak sekolah terkait dengan
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pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Persiapan yang dilakukan pihak sekolah yang pertama iu memberikan
pengarahan kepada guru terkait bagaimana pelaksanaan pembelajaran
pada masa pandemi covid-19 yaitu secara daring, menentukan aplikasi apa
yang harus digunakan dan mudah untuk diakses oleh peserta didik dan
juga guru. Setelah itu mendata semua nomor siswa dan juga nomor orang
tua siswa, mendata siswa yang tidak memiliki handphone agara dapat kita
ambil jalan keluarnya seperti datang langsung kesekolah untuk mengambil

materi pelajaran dan juga menghantarkan tugas.

4. Apakah pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana guna
mendukung guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi

covid-19 saat ini?

Jawaban:

Selama pembelajaran pada masa pandemi ini kan dilaksanakan secara
daring, jadi pihak sekolah menyediakan wifi untuk guru guna
memperlancar proses pembelajaran, mungkin pihak sekolah hanya

menyediakan wifi itu saja.

5. Apakah pihak sekolah menyediakan sarana dan prasana untuk peserta
didik dalam melaksanakan proses pembelajaran pada masa pandemi

covid-19 saat ini

Jawaban:
Untuk saat ini kita pihak sekolah tidak memberikan sarana dan prasarana

untuk peserta didik, ya mungkin kita hanya menyediakan buku saja.

6. Apakah pihak sekolah menntukan aplikasi apa yang digunakan dalam
proses pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat

ini?

Jawaban:

Tentu saja, seperti yang saya jelasakan tadi pihak sekolah menentukan
aplikasi yang digunakan. Aplikasi yang digunakan adalah WhatsApp
hanya itu saja, dikarenakan aplikasih tersebut merupakan aplikasi yang

mudah diakses oleh guru dan juga siswa, sempat mencoba untuk
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menggunakan Aplikasi lain tetapi siswa banyak yang mengeluh susah, tak
paham pak bu, jadi kita tetapkan saja aplikasi yang digunakan adalah
WhatsApp

7. Apa saja faktor pendukung dan juga faktor pengahambat dalam proses
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Untuk faktor penghambatnya sendiri itu adalah kemauan siswa untuk
belajar itu semakin berkurang seperti itu, terkadang ada juga beberapa
siswa yang mengeluh bahwa merekatidak memiliki paket namunkita tetap
memerintahkan mereka hadir kesekolah guna mengambil materi atau
menghantarkan tugas secara langsung, selanjutnya itu hal yang hampir
mungkin semua merasakan yaitu jaringan atau sinyal yang susah untuk

dijangkau.
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Lampiran 8

Hasil Wawancara Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

pada masa pandemi covid-19 di MTs Istiglal Delitua

Jadwal Wawancara

Waktu :10.00- sampai selesai

Hari / Tanggal : 21 April 2021

Identitas Informan

Nama : Eva Diana Barus, S.Ag

Jenis kelamin : Wanita

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak

1. Bagaimanakah bentuk rencana pelaksaan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Untuk bentuk RPP nya kita sebagai guru mengikuti instruksi dari pemerintah
atau kementerian pendidikan dan kebudayaan dan juga mengikuti instruksi
dari pihak sekolah, bahwasannya RPP tetap disusun seperti biasa namun
yang membedakan nya adalah RPP pembelajaran pada masa pandemi ini

disusun hanya 1 lembar saja, tidak sebanyak seperti dulu atai dipersingkat.

2. Apakah selama pandemi covid-19 ini pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dilaksanakan berdasarkan dengan RPP+

Jawaban:
lya, berdasarkan dengan RPP namun tentunya kita menyesuaikan dengan
situasi dan juga kondisi lingkungan sekolah dan peserta didik, dalam

menyampaikan pembelajaran kita tidak terlalu berpatokan pada RPP.

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada

masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Untuk pelaksanaan nya sendiri kita mengikuti ajuran pemerintah ya dan
pihak sekolah itu dilaksanakan secara daring dan juga tidak tatap muka,
namun ada beberapa juga siswa yang hadir kesekolah untuk mengambil

materi pembelajaran dan juga mengantarkan tugas, dikeranakan mungkin ada
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kendala seperti tidak punya handphone dan juga kuota. Pelaksanaan
pembelajaran seperti yang saya katakan diatas, tidak terlalu mengacu pada
RPP pelaksanaan nya hanya berdasarakan 3 tahap dan itu langsung pada
kegiatan inti, yang pertama itu mengirim atau mengshare materi yang telah
disiapkan oleh guru melalui aplikasi WhatsApp, kemudian memberikan
tugas atau soal kepada siswa, setelah itu memerintahkan siswa untuk

mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

4. Apakah pihak sekolah menentukan aplikasi apa yang digunakan
dalam proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19? Jika iya
maka aplikasih apa yang digunakan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

Jawaban

lya, tentunya pihak sekolah menentukan aplikasi yang dugunakan, hal ini
tentunya untuk mempermudah guru dan siswa padamsaat melaksanakan
proses pembelajaran. Aplikasi yang digunakan adalah WhatsApp, itu saja
karena pernah kami mencoba untuk menggunakan aplikasi lain seperti
Zoom, Google Meet, Clasroom itu semua susah digunakan oleh siswa, siswa
banyak yang mengeluh karena tidak mengetahui menggunakan dan juga

mengeluhkan masalah kuota.

5. Apa saja persiapan yang dilakukan oleh guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban
Sebagai guru ya kita mempersiapkan materi ajar seefektif mungkin dan juga
memilih mana metode dan media yang mudah untuk siswa memahami apa

yang kita sampaikan dalam proses pembelajaran.

6. Metode apa yang guru gunakan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban
Untuk metode sendiri mungkin saat ini yang paling efektif itu metode

penugasan dan ceramah.
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7. Media apa yang guru gunakan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban
Media itu ada buku paket, kada juga kita buat video untuk menjelasakan ke
siswa tentang materi pembelajaran, tetapi ya begitu siswa mengeluhkan lagi

masalah kuota dan jaringan.

8. Bagaimana proses ujian yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban

Ya kita tetap melaksanakan ujian, tetapi tidak secara daring kita menyusun
jadwal agar siswa hadir kesekolah untuk mengambil soal lalu membawa
pulang dan dikerjakan dirumah masing — masing, dengan begitu tentunya
tidak melanggar protokol kesehatan setelah itu siswa diperintahkan untuk

menghantarkan kembali kesekolah sesuai waktu yang telah ditentukan.

9. Bagaimana bentuk penilaian / evaluasi yang dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban
Penilaian diambil dari hasil laporan tertulis dari siswa itu sendiri, dari tugas —
tugas yang diberikan. Terkadang juga siswa ditugaskan untuk membuat

video hapalan terkait dengan materi pembelajaran.

10. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban
Faktor pendukung nya itu adalah handphon tetapi tidak semua siswa
memiliki.
Faktor penghambat nya adalah kemauan siswa ya untuk belajar semakin
berkurang, dan juga jaringan internet yang kurang bagus dibeberapa daerah,

siswa banyak yang mengeluhkan mahal nya harga kuota.
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Hasil Wawancara Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

pada masa pandemi covid-19 di MTs Istiglal Delitua

Jadwal Wawancara

Waktu :10.00- sampai selesai

Hari / Tanggal : 23 April 2021

Identitas Informan

Nama : Dini Hadawiyah, S.Ag

Jenis kelamin : Wanita

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

1. Bagaimanakah bentuk rencana pelaksaan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Selama pandemi kami menggunakan RPP yang disusun hanya satau lembar
saja, bisa dikatakan sebagai RPP singkat itu lah yang kami gunakan
pembelajaran selama pandemi covid-19. Jadi kita siapkan materi lalu kita

ringkas lagi itu lah yang kita jadikan RPP.

2. Apakah selama pandemi covid-19 ini pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dilaksanakan berdasarkan dengan RPP?

Jawaban:
lya, berdasarkan dengan RPP namun tentunya kita menyesuaikan dengan
situasi dan juga kondisi lingkungan sekolah dan peserta didik, dalam

menyampaikan pembelajaran kita tidak terlalu berpatokan pada RPP.

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada

masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Untuk pelaksanaan nya sendiri kita mengikuti ajuran pemerintah ya dan
pihak sekolah itu dilaksanakan secara daring dan juga tidak tatap muka,
Kami siapkan sebagai guru menyiapkan materi nya lalu diringkas itu
dikarenakan kemarin itu kondisi buku kami belum lengkap begitu, kalau saat

ini sudah Alhamdulillah lengkap. Setelah itu saya perintahkan siswa untuk
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membaca buku dari halaman sekian sampai sekian, lalu kita perintahkan
untuk membuat rangkuman dan membaca nya setelah itu langsung kita kasih

soal.

4. Apakah pihak sekolah menentukan aplikasi apa yang digunakan
dalam proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19? Jika iya
maka aplikasih apa yang digunakan dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam?

Jawaban

lya, tentunya pihak sekolah menentukan aplikasi yang dugunakan, hal ini
tentunya untuk mempermudah guru dan siswa padamsaat melaksanakan
proses pembelajaran. Aplikasi yang digunakan adalah WhatsApp, itu saja
karena pernah kami mencoba untuk menggunakan aplikasi lain seperti
Zoom, Google Meet, Clasroom tidak semua siswa sanggup kalau untuk

aplikasi lain

5. Apa saja persiapan yang dilakukan oleh guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban

Kami sebagai guru juga harus mempersiapkan diri, dengan cara membaca
buku yang berkaitan denga materi kami, guru ya kita mempersiapkan materi
ajar seefektif mungkin dan menjelaskan atau merenangkan apabila siswa
tidak paham, melalui tanya jawab dari aplikasi WhatsApp atau siswa juga

bisa hadir kesekolah secara langsung.

6. Metode apa yang guru gunakan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban

Untuk metode sendiri metode ceramah, praktik dan juga penugasan

7. Media apa yang guru gunakan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban
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Media itu ada buku paket, kadang juga kita buat video untuk menjelasakan
ke siswa tentang materi pembelajaran, tetapi ya begitu siswa mengeluhkan

lagi masalah kuota dan jaringan.

8. Bagaimana proses ujian yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban

Ya kita tetap melaksanakan ujian, tetapi tidak secara daring kita menyusun
jadwal agar siswa hadir kesekolah untuk mengambil soal lalu membawa
pulang dan dikerjakan dirumah masing — masing, dengan begitu tentunya
tidak melanggar protokol kesehatan setelah itu siswa diperintahkan untuk

menghantarkan kembali kesekolah sesuai waktu yang telah ditentukan.

9. Bagaimana bentuk penilaian / evaluasi yang dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban

Penilaian diambil dari hasil latihan, merangkum dari siswa itu sendiri, dari
tugas — tugas yang diberikan. Terkadang juga siswa ditugaskan untuk
membuat video hapalan terkait dengan materi pembelajaran, ketepatan waktu

pengumpulan juga dinilai.

10. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban
Faktor pendukung nya itu adalah handphone tetapi tidak semua siswa
memiliki.
Faktor penghambat nya adalah kemauan siswa ya untuk belajar semakin
berkurang, dukungan dari orang tua juga salah satu, dan juga jaringan
internet yang kurang bagus dibeberapa daerah, siswa banyak yang

mengeluhkan mahal nya harga kuota.
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Hasil Wawancara Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

pada masa pandemi covid-19 di MTs Istiglal Delitua

Guru

Jadwal Wawancara

Waktu :10.00- sampai selesai

Hari / Tanggal : 22 April 2021

Identitas Informan

Nama : Dra. Elfi Thahura

Jenis kelamin : Wanita

Jabatan : Guru Mata Pelajaran figih dan bahasa arab

1. Bagaimanakah bentuk rencana pelaksaan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:

Untuk bentuk RPP nya kita sebagai guru mengikuti instruksi dari pemerintah
atau kementerian pendidikan dan kebudayaan dan juga mengikuti instruksi
dari pihak sekolah, bahwasannya RPP tetap disusun seperti biasa namun
yang membedakan nya adalah RPP pembelajaran pada masa pandemi ini

disusun hanya 1 lembar saja, tidak sebanyak seperti dulu atai dipersingkat.

2. Apakah selama pandemi covid-19 ini pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dilaksanakan berdasarkan dengan RPP+

Jawaban:
lya, berdasarkan dengan RPP namun tentunya kita menyesuaikan dengan
situasi dan juga kondisi lingkungan sekolah dan peserta didik, dalam

menyampaikan pembelajaran kita tidak terlalu berpatokan pada RPP.

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada

masa pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban:
Untuk pelaksanaan nya sendiri kita mengikuti ajuran pemerintah ya dan
pihak sekolah itu dilaksanakan secara daring dan juga tidak tatap muka,

namun ada beberapa juga siswa yang hadir kesekolah untuk mengambil
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materi pembelajaran dan juga mengantarkan tugas, dikeranakan mungkin ada
kendala seperti tidak punya handphone dan juga kuota. Pelaksanaan
pembelajaran seperti yang saya katakan diatas, tidak terlalu mengacu pada
RPP pelaksanaan nya hanya berdasarakan 3 tahap dan itu langsung pada
kegiatan inti, yang pertama itu mengirim atau mengshare materi yang telah
disiapkan oleh guru melalui aplikasi WhatsApp, kemudian memberikan
tugas atau soal kepada siswa, setelah itu memerintahkan siswa untuk
mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

4. Apakah pihak sekolah menentukan aplikasi apa yang digunakan
dalam proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19? Jika iya
maka aplikasih apa yang digunakan dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam?

Jawaban

lya, tentunya pihak sekolah menentukan aplikasi yang dugunakan, hal ini
tentunya untuk mempermudah guru dan siswa padamsaat melaksanakan
proses pembelajaran. Aplikasi yang digunakan adalah WhatsApp, itu saja
karena pernah kami mencoba untuk menggunakan aplikasi lain seperti
Zoom, Google Meet, Clasroom itu semua susah digunakan oleh siswa, siswa
banyak yang mengeluh karena tidak mengetahui menggunakan dan juga

mengeluhkan masalah kuota.

5. Apa saja persiapan yang dilakukan oleh guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban
Sebagai guru ya kita mempersiapkan materi ajar seefektif mungkin dan juga
memilih mana metode dan media yang mudah untuk siswa memahami apa

yang kita sampaikan dalam proses pembelajaran.

6. Metode apa yang guru gunakan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban

Untuk metode sendiri mungkin saat ini yang paling efektif itu metode
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penugasan dan ceramabh.

7. Media apa yang guru gunakan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban

Media itu ada buku paket, kada juga kita buat video untuk menjelasakan ke
siswa tentang materi pembelajaran, tetapi ya begitu siswa mengeluhkan lagi
masalah kuota dan jaringan.

8. Bagaimana proses ujian yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19

saat ini?

Jawaban

Ya kita tetap melaksanakan ujian, tetapi tidak secara daring kita menyusun
jadwal agar siswa hadir kesekolah untuk mengambil soal lalu membawa
pulang dan dikerjakan dirumah masing — masing, dengan begitu tentunya
tidak melanggar protokol kesehatan setelah itu siswa diperintankan untuk

menghantarkan kembali kesekolah sesuai waktu yang telah ditentukan.

9. Bagaimana bentuk penilaian / evaluasi yang dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa
pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban
Penilaian diambil dari hasil laporan tertulis dari siswa itu sendiri, dari tugas —
tugas yang diberikan. Terkadang juga siswa ditugaskan untuk membuat

video hapalan terkait dengan materi pembelajaran.

10. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa

pandemi covid-19 saat ini?

Jawaban
Faktor pendukung nya itu adalah handphon tetapi tidak semua siswa
memiliki.
Faktor penghambat nya adalah kemauan siswa ya untuk belajar semakin

berkurang, dan juga jaringan internet yang kurang bagus dibeberapa daerah,
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siswa banyak yang mengeluhkan mahal nya harga kuota.
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Persetujuan Usulan Pembimbing Persetujuan
No Pilihan Judul
| Ka. Prodi & Pembahas Dekan
e ot "—\\
— : v !
plementasi  Pembelajaran  Pendidikan ({5 I
‘Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19
di MTS Istiglal Deli Tua. P4 . Mo 'R Ly 2
[ far R—ll\¢0
I
Pengaruh Penggunaan Metode Simulasi
E Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
‘ Pelajaran Figih di MTS Istiglal Deli Tua.
| Efektivitas Penerapan Metode Reading Guide
. | Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata .
2 | Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP |
Muhammadiyah 47 Sunggal f
Medan |
Demikian P ini saya sampaikan dan untuk pemeriksaan selanjutnya saya ucapkan terima
kasih.
Wassalam
Hormat Saya
( Sugiarti )
Keterangan :
Dibuat rangkap 3 setelah di ACC : 1. Duplikat untuk Biro FAI UMSU

2. Duplikat untuk Arsip Mahasiswa dilampirkan di skripsi
3. Asli untuk Ketua/Sekretaris Jurusan yang dipakai pas
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Jalan kaptem Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400
Website : www.umsu.acid  E-mail : rektor@umsu ac id
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pada hari ini Kamis 25 Maret 2021 M telah diselenggarakan Seminar Proposal Program Studi Pendidikan
Agama Islam menerangkan bahwa :

Nama : Sugiarti
Npm : 1701020023
Fakultas : Agama Islam
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul Proposal  :Impl 1 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di MTs
Istiglal Deli Tua
Disetujui/ Tidak disetujui
Item Komentar
Judul Oke
Perbaiki identifikasi lah. Buat faat penelitian secara
Bab1
Tambahkan li yang sesuai d penelitian agar dapat mendukung pembahasan.
Bab I1 Peneliti dahulu buat tahunnya

Pilih jenis penelitian kualitatif yang sesuai. Perjelas sumber data. Buat skema teknik analisis
Bab 111 data

Sesuaikan d pand lisan skripsi. Rapikan pengetikan, perhatikan spasi dan teliti
Lainnya lagi ketikan.
,
M Lulus
Kesimpulan [ Tidak Lulus

Medan, 25 Maret 2021

Tim Seminar
Ketua

\ s Lad
B
Dr. Rizka Harfiani, S.Pd.1, M.Psi

big (

(Dr. Munawir Pasaribu, M.A) (Dr. Rizka Harfiani, S.Pd.I, M.Psi)
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oAb 2
PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar Proposal Program Studi Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan
pada hari Kamis 25 Maret 2021 M, menerangkan bahwa

Nama : Sugiarti

Npm : 1701020023

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Proposal ‘Impl i Pembelaj Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-

19 di MTs Istiglal Deli Tua
Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skripsi.

Medan, 25 Maret 2021

Tim Seminar
Ketua Program Studi Studi
&0 p Bs
b
(Dr. Rizka Harfiani, S.Pd.1, M.Psi) (Has tiawan, M.Pd.T)
Pembimbing Pembahas
2
2.
\ I Ll
o
(Dr. Munawir Pasaribu, M.A.) (Dr. Rizka Harfiani, S.Pd.1, M.Psi)
Diketahui/ Disetujui
A.n Dekan
Wakil Dekan T

A

Zailani, S.Pd.1., M.A
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YAYASAN PERGURUAN ISTIQLAL DELITUA
MTs ISTIQLAL DELITUA

Jbn. Stasiun No. 1 A Desa Suka Makmur Delitua, Telp. 061-7030263 Pos. 20355

Nomor : 310/MTs-YAPIS/DT/2021 Yth.:

Lamp ) Saudara Dekan

Hal : lzin Riset UMSU Fakultas Agama Islam
di Medan

Dengan hormat,
Merujuk kepada Surat Saudara Nomor : 40/I1.3/UMSU-01/F2021 tertanggal 01 April

2021 perihal Mohon Izin Riset, maka dengan surat ini kami sampaikan bahwa :

Nama : SUGIARTI

NPM ¢ 1701020023

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pada Masa Pendemi Covid 19 di MTs Istiglal Delitua “.

Telah melaksanakan :

Kegiatan Riset dilaksanakan pada tanggal 19 sampai 26 April 2021

Demikian hal ini kami sampaikan untuk dimaklumi dan dapat dipergunakan seperlunya,

atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

b Qrs,H.MUQ_«{TAR EFFENDY

79



